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Alivia Widiyana, 2021. Kampanye Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Kontestasi 
Pemilihan Wali Kota Surabaya Tahun 2020 (Analisis Pasangan Calon Eri Cahyadi 
Dan Armudji), Skripsi Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
Kata Kunci: Kampanye, Pilkada, Covid-19. 
Penelitian ini mengkaji tentang kampanye politik yang dijalankan oleh 
pasangan Eri Cahyadi dan Armudji dalam kontestasi pemilihan wali kota Surabaya 
tahun 2020. Pilkada serentak pada tahun 2020 merupakan agenda politik yang 
pertama kali diselenggarakan di tengah bencana non alam yakni adanya pademi 
covid-19. Komunikasi politik memegang peranan penting dalam mengantarkan Eri 
Cahyadi dan armudji untuk merebut kursi kepemimpinan. Keseriusan dalam 
menggunakan komunikasi politik terlihat dari strategi kampanye yang berhasil 
dijalankan melaui cara segmentasi, branding dan positioning. Karena KPU RI 
memberikan batasan - batasan kampanye di masa pandemi covid-19 guna 
meminimalisir penyebaran virus corona, untuk itu Eri Cahyadi dan Armudji 
menggunakan komunikasi maasa sebagai penopang popularitasnya. selain itu, skripsi 
ini juga bertujuan untuk menganalisis strategi kampanye politik dan efektivitas 
kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji yang dilaksanakan di masa pandemi 
covid-19. Karena kampanye yang dijalankan di masa pandemi covid-19 berbeda 
dengan kampanye - kampanye politik pada umumnya.   
 Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 
menngunakan analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara dan dokumentasi, dan untuk teknik analsis data menggunakan reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan serta keabsahan data. Teori yang 
digunakan dalam melihat fenomena yang terjadi pada saat kampanye adalah 
komunikasi politik dan kampanye politik 
Keberhasilan Eri Cahyadi Dan Armudji dalam merebut kursi kepemimpinan 
di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yang pertama adalah kekuatan seorang 
figur atau kekuatan politik kekerabatan, sosok Tri Rismaharini sangat berpengaruh 
dalam proses kampanye yang dijalankan oleh Eri Cahyadi dan Armudji sebagai 
branding dan positioningnya, dan yang kedua Eri Cahyadi di usung oleh PDIP yang 
dimana partai tersebut sangat mendominasi kekuatan politik di kota Surabaya. 
Kampanye Eri- Armudji dapat dikatakan efektif karena menggunakan komunikasi 
politik sebagai acuan yaitu komunikasi interpersonal dan komunikasi massa. Hal ini 
terlihat ketika melakukan blusukan, menjalankan kampanye akbar serta 









































AIivia Widiyana, 2021. Campaign In The Pandemic Covid-19 In CONTESTATION Surabaya 
Mayor EIection 2020 (Eri Candidate Pairs AnaIysis Cahyadi And Armudji). Thesis of PoIiticaI 
Science Study Program FacuIty of SociaI and PoIiticaI Sciences 
Keywords: elections, poIiticaI campaigns, covid-19 
This study examines the poIiticaI campaign run by the coupIe Eri Cahyadi and Armudji 
in the contestation for the 2020 Surabaya mayoraI eIection. The simuItaneous regionaI 
eIections in 2020 are an annuaI poIiticaI agenda that was first heId in the midst of a non-
naturaI disaster, nameIy the COVID-19 pandemic. PoIiticaI communication pIays an 
important roIe in deIivering Eri Cahyadi and Armudji to size the Ieadership seat.  Seriousness 
in using poIiticaI communication can be seen from the success of the campaign strategy 
through segmentation, branding and positioning. Because the KPU RI has set campaign Iimits 
during the covid-19 pandemic to minimize the spread of the corona virus, for that Eri Cahyadi 
and Armudji use mass communication as a support for their popuIarity. In addition, this thesis 
aIso aims to anaIyze poIiticaI campaign strategies and the effectiveness of Eri Cahyadi and 
Armudji's poIiticaI campaigns that were carried out during the covid-19 pandemic. Because 
the campaigns that were run during the COVID-19 pandemic were different from poIiticaI 
campaigns in generaI. 
This research method uses quaIitative research using descriptive anaIysis. Data was 
coIIected through interviews and documentation, and for the anaIysis technique data using data 
reduction, data presentation, drawing concIusions and vaIidity of the data. The theory used in 
seeing the phenomena that occur during the campaign is poIiticaI communication and poIiticaI 
campaigns 
The success of Eri Cahyadi and Armudji in seizing the Ieadership seat was infIuenced 
by severaI factors incIuding the first is the strength of a figure or poIiticaI kinship power, the 
figure of Tri Rismaharini is very infIuentiaI in the campaign process run by Eri Cahyadi and 
Armudji as branding and positioning, and secondIy Eri Cahyadi was promoted by the PDIP, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
PemiIihan umum (pemilu) menjadi salah satu pilar utama yang mempresentasikan hak 
poIitik warganegara, sehingga tidak ada negara demokrasi tanpa memberikan kebebasan 
melalui pemilu yang diIakukan secara sistematis dan berkala1. pada sistem demokrasi warga 
negara menjadi fundamental, yang dimana rakyat memiliki kedaulatan untuk menentukan 
pemimpinnya melalui pemilahan umum. pemiIu di lndonesia diadakan setiap Iima tahun sekali, 
baik daIam pemilihan eksekutif maupun legislatif. Anggota legislatif atau parlemen terdiri dari 
DPRD-Rl, DPRD tingkat provinsi, dan DPRD tingkat kabupaten, sedangkan pemilihan 
eksekutif yaitu pemiIihan presiden, gubernur, bupati atau waIi kota.  Dengan begitu hak politik 
masyarakat untuk meIakukan partisipasi poIitik sangat terbuka Iebar. 
kegiatan pelaksanaan pilkada merupakan suatu agenda rutin yang dapat mempengaruhi 
perubahan dan dinamika politik pada pemerintahan lndonesia di masa depan. PersoaIan piIkada 
tidak hanya terbatas pada karakteristis kandidat, starategi kampanye, maupun dinamika dan 
proses peIantikan semata. Keistimewaan dari adanya pilkada adalah dapat menopang 
kesejahteraan dan infrastruktur bagi warganegara di setiap distrik meIaIui berbagai macam 
upaya pembangunan secara berkelanjutan2. 
Sejak reformasi 1998, demokrasi di Indonesia berjalan dengan berbagai perubahan 
sosial politik yang cukup berwarna, jadi tidak heran jika pelaksanaan pemilu di tiap tingkatan 
pemerintah merupakan hal yang wajib. Di tahun 2020 Indonesia tengah menyambut pesta 
demokrasi yaitu penetuan atau pemilihan kepala daerah (pilkada). Ada dua ratus tujuh puluh 
daerah yang turut melaksanakan pilkada yang terbagi menjadi, sembilan provinsi pemiIihan 
gubernur dan wakil gubernur, tiga puluh tujuh kota pemiIihan wali kota dan wakil wali kota, 
sedangkan untuk tingkat kabupaten ada dua ratus dua puluh empat wilayah yang 
menyeIenggarakan pemiIihan bupati dan wakiI bupati. 
 
1 ]Doni Hendrick, Variabel – Variabel yang Mempengaruhi Rendahnya Partisipasi Politik Masyarakat dalam 
Pilkada Walikota dan Wakil Walikota Padang Tahun 2008, (Demokrasi, Vol. IX No 2 Th. 2010), hal 73 
2 Singgih Choirul Rizky, Yusuf Adam Hilman, Menakar Perbedaan Opini Public Dalam Agenda Pelaksanaan 
Kontestasi Pilkada Serentak Di Tengah Covid-19, (Jurnal Muqoddimah, Vol 4, Nomor 2, Th 2020), hal 149 
 



































Pelakasanaan agenda politik di Indonesia dilakasanakan di tengah masa pandemi covid-
19. Maka tidak heran apabila pemerintah maupun masyarakat menciptakan kewaspadaan yang 
tinggi. Hal ini lantaran penyebaran virus covid-19 memiliki dampak secara signifikan. Baru – 
baru ini pemerintah Indonesia beserta jajaranya membuat kebijakan dan mengambil langkah 
besar bahwa pelaksanaan agenda pilkada di lakukan penundaan baik pemiIahan gubernur dan 
wakiI gubernur, bupati dan wakil bupati, serta waIi kota dan wakiI waIi kota yang bertujuan 
agar pemilihan tersebut tetap menciptakan kualitas demokrasi serta demi menjaga 
kesinambungan politik dalam negeri. 
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia pasal 201 ayat (6) UU No.10 tahun 
20163yang berbunyi “pemiIihan kepaIa daerah serentak gubernur dan wakiI gubernur, bupati 
dan wakiI bupati, serta waIi kota dan wakiI wali kota hasiI pemiIihan tahun 2015 diIaksanakan 
pada buIan September tahun 2020”. Akan tetapi karena adanya pandemi covid-19 pemerintah 
Indonesia membuat regulasi baru melalui peraturan pemerintah pengganti undang – undang 
No.2 Tahun 2020 pasal 201 dan pasaI 2024 yang berbunyi “pemungutan suara serentak 
sebagaimana dimaksud dalam pasaI 201 ayat 6 ditunda karena terjadi bencana non alam 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 120 ayat (1)”. dari regulasi tersebut ada tiga pilihan 
penjadwalan ulang pilkada yaitu 9 desember 2020, 17 maret 2021, dan 29 Desember 2021. 
Setelah melakukan pertimbangan KPU menetapkan pada pilihan pertama yaitu tanggal 9 
desember 2020 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2020 pasal 122 ayat 2 yang 
berbunyi “pemungutan suara serentak yang ditunda sebagaimana dimaksud pada ayat (I) 
dilaksanakan pada bulan Desember 2020.” 
PenyeIenggaraan pemiIihan kepaIa daerah di tengah pandemi covid-19 memang bukan 
upaya yang mudah. Karena pelaksanaannya yang kurang efektif, dan menimbulkan banyak 
perdebatan. Hal ini disebabkan tingkat penyebaran covid-19 yang belum tekendali, sedangkan 
dalam pelaksanaan pilkada mengharuskan kandidat politik untuk mengumpulkan banyak 
massa. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Singgih 
Choirul dan Yusuf Adam yang berjudul Menakar Perbedaan Opini Dalam Agenda 
Pelaksanaan Kontestasi Pilkada Serentak Di Tengah Covid-19. Dari penelitian tersebut 
 
3 Undang-Undang Republik Indonesia pasal 201 ayat (6) UU No.10 tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Penetepan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang 
Nomor 1 tahun 2014 tentang pemilihan gubernur, Bupati, Dan walikota 
4 Peraturan pemerintah pengganti undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2020 tentang 
perubahan ketiga atas undang-undang nomor 1 tahun 2015 tentang penetapan peraturan pemerintah 
pengganti Undang-Undang nomor1 tahun2014tentang pemilihan gubernur, bupati dan wali kota 
 



































menjelaskan opini pilkada serentak yang dilaksanakan di tahun 2020 menimbulkan berbagai 
macam spekulasi, gagasan, maupun opini pro dan kontra. Opini yang bernada pro tentunya 
mengharapkan adanya kualitas demokrasi yang baik melalui sistem dan metode tertentu 
walaupun di tengah ancaman wabah. Sedangkan opini yang bernada kontra adalah sebagian 
penduduk di tingkat daerah yang memiliki rasa kekhawatiran dan kepedulian terhadap wabah 
virus corona5. Pada data International Idea (Institute For Democracy And Electoral Assistance) 
dilansir dari Global Overview Of Covid 19: Impact On Elections bahwa sejumlah 50 wilayah 
dan negara tengah dihadapi oleh potensi penyebaran covid-19 akibat dari penyelenggaraan 
pemilihan baik pemilu maupun pilkada. Salah satu contoh negara Korea Selatan yang 
merupakan negara pertama kali yang menyelenggarakan pemilu di tengah pandemi covid -19 
yaitu yang dimana beresiko mengkibatkan kasus positif covid-19 semakin meningkat. Hingga 
akhirnya menjadi perhatian publik dunia. Oleh sebab itu beberapa negara mengambil 
keputusan untuk penundaan penyeIeggaraan pemiIu6. 
Meskipun menuai berbagai perdebatan, akan tetapi KPU-RI bersitegang untuk tetap 
melaksanakan pemilukada di tengah bencana non alam covid-19 demi melancarkan demokrasi 
tahunan. karena pemerintah dan lembaga lainnya sudah membuat regulasi tersebut sejak lama. 
Inilah sebabnya pelaksanaan pilkada merupakan suatu kepastian yang nantinya akan tetap 
dilaksanakan. 
Setidaknya pelaksanaan pilkada serentak tahun 2020 bisa memberi harapan baru untuk 
membangun demokrasi yang berkualitas. Pilkada ditengah pademi covid-19 diusahakan agar 
pelaksanaanya efektif, demokratis dan bisa melahirkan pemimpin- pemimpin yang dapat 
membawa perubahan untuk kepentingan rakyat di daerah yang dipimpinnya7. Dengan 
demikian pemerintah terus mengupayakan lanjutan tahapan pilkada dengan menekankan 
protokol kesehatan sebagai bentuk ikhitar dalam meminimalisir penyebaran covi-19. 
Pemerintah telah menyiapkan rancangan dengan mengeluarkan regulasi baru untuk 
pelaksanaan pilkada serentak di tengah pandemi covid 19 dan new normal sebagai berikut: 
1. Mempersiapkan protokol kesehatan di setiap tahapan (mulai dari pemungutan suara 
hingga perhitungan suara) 
 
5 ibid, menakar Perbedaan opini public Dalam Agenda Pelaksanaan Kontestasi Pilkada Serentak Di Tengah 
Covid-19, hal 154 
6 Putri Hergianasari, Electoral Distancing: Alternatif Penyelenggraan Pemilihan Kepala Daerah 2020 Di Tengah 
Covid - 19 Di Indonesia, (Jurnal Magitorum Et Scholarium, Vol 01, No .01, P-ISSN 2722-9270, Th 2020), hal 113 
7 Jimly Asshiddiqqie, Format Kelembagaan Negara dan Pergesearan Kekuasaan Dalam UUD 1945, (FHUII: 
Press, th 2004), hal 41 
 



































2. Mengontrol protokol kesehatan bagi setiap stakeholder baik itu penyelenggera, pemilih, 
maupun peserta 
3. melakukan adaptasi baru sesuai dengan UU, misalnya: 
- pengurangan jumlah pemilih di setiap TPS dari 800 menjadi 500 
- mengatur ulang prosedur dan jumlah peserta kampanye8. 
Meskipun pelaksanaan pilkada serentak yang dilaksanakana di masa pandemi kurang efektif. 
Namun, pemerintah telah mempersiapkan secara optimaI dengan harapan menjadi jalan 
suksesnya pesta demokrasi tahunan. 
Di negara demokrasi pemiIihan kepala daerah berdasarkan asas langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur, dan adiI. Dengan adanya sistem pemilu yang dilakukan secara langsung 
kepada kelompok sosial memaksakan para elit politik membangun strategi kampanye politik 
yang komprehensif dan intensif, dengan maksud mempengaruhi target pemilih dan 
mendapatkan dukungan politik dari masyarakat. Menurut Norris kampanye politik merupakan 
bentuk proses komunikasi politik yang dijalankan oleh organisasi politik maupun kontestan 
politik untuk mempengaruhi target pemilih dengan menawarkan program kerja dan visi misi 
mereka9. 
 Kampanye dimasa pandemi dilaksanakan selama tujuh puluh satu hari yang dimulai 
pertanggal 26 September 2020 sampai 5 Desember 2020. dengan adanya bencana non alam 
Kampanye yang biasa menjadi ajang kompetisi harus mengalami banyak perubahan karena 
perlu menyesuaikan adaptasi baru. Maka dari itu, KPU membuat keputusan baru pada 
Peraturan KPU (PKPU) Nomor 10 Tahun 2020 tentang perubahan atas PKPU Nomor 6 Tahun 
2020 tentang pelaksanaan pemilihan kepala daerah (pilkada) dalam kondisi bencana non alam 
covid-19. Regulasi tersebut membatasi jumlah peserta yang hadir dengan maksimal dihadiri 
oleh 50 orang baik itu pertemuan tertutup, pertemuan terbuka, debat publik serta debat terbuka 
antar kandidat politik. Tidak hanya itu saja, KPU juga menyusun mekanisme kampanye secara 
daring, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa pasangan calon bisa menyukseskan kegiatan 
kampanyenya secara daring. Dengan demikian terlihat perbedaan yang jelas antara kampanye 
di tahun 2020 dengan kampanye pada tahun sebelumnya, karena kampanye di tengah wabah 
 
8 Wahyu Wiji Utomo, Kebijakan Penyelenggara Pilkada (Menghadapai Pilkada 2020 Ditengah Covid-19 dan 
New Normal), (Jurnal Al-Harakah, Vol 03, No 01, th 2020), hal 38 
9 firmanzah, Marketing politik: Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, thn 2008) 
hal 271 
 



































virus corona harus menyesuaikan adaptasi baru dan dengan berbagai keterbatasan tetapi harus 
tetap menjaga prinsip demokrasi. 
Meski kampanye di masa pandemi covid-19 ini serba terbatas, akan tetapi banyak 
kontestan yang membangun korelasi langsung kepada kelompok sosial. kampanye politik yang 
sering digunakan untuk mempersuasi massa adalah kampanye massa, yang dimana 
komunikator politik dalam menyampaikan pesan politinya melalui hubungan tatap muka atau 
dengan menggunakan media perantara lainnya seperti surat kabar, radio, televisi, film, 
spanduk, baliho, poster, folder, selebaran, serta medium interaktif melalui computer (internet). 
Media massa sangat kredibel dalam menyampaikan pesan politik karena dapat menjangkau 
publik secara luas10. 
Kampanye yang menarik dengan memberikan citra positif dan membangun image yang 
baik di depan khalayak. Selain memberikan citra yang baik saat kampanye, kontestan politik 
maupun organisasi politik perlu memperkuat kondisi internal demi tercapainya tujuan tersebut. 
Korelasi langsung kepada kelompok sosial merupakan bentuk kegiatan mempengaruhi target 
pemilih dengan cara berinteraksi bersama dengan masyarakat mengenai aspirasi serta isu yang 
terjadi pada masyarakat. Hal ini bisa menjadi isu -isu penting yang dapat diangkat oleh 
kontestan politik untuk memberikan solusi permasalahan, yang nantinya akan menjadi daya 
tarik masyarakat dalam mempertimbangkan kemampuan kontestan politik11. 
Keterbatasan masa kampanye yang diberikan oleh KPU menghimbau pasangan 
kontestan politik berserta tim kampanye untuk membuat strategi kampanye politik seefektif 
mungkin supaya bisa dijangkau keseluruh masyarakat di daerah pemilihan. media sosial 
memiliki banyak manfaat yang besar bagi kontestan politik dan organisasi politik salah satunya 
untuk kampanye politik. Dilansir dari tribun jatim.com bahwa kampanye virtual merupakan 
alternatif kampanye di masa pandemic covid-1912. Meskipun kampanye virtual di rasa kurang 
efektif, setidaknya kampanye virtual secara daring akan memberikan banyak kelebihan. Salah 
satunya keuntungan dari kampanye virtual bisa direkam dan dibagikan keberbagai platfrom 
media sosial sehingga bisa beredar luas dan cepat keberbagai media sosial. Tidak hanya itu 
 
10 Dedi Kurnia Syah Putra, Komunikasi CSR Politik Membangun Reputalisasi, Etika, Estika PR politik, (Jakarta: 
Kencana, thn 2015), hal 53 
11 Ajeng Niadharma, strategi pemasaran politik Sambari-qosim dalam pemilihan kepala daerah 2015, (Jurnal 
Politik Muda , Vol 05, No.03, Agustus- Desember 2016), hal 370 
12 https://jatim.tribunnews.com/2020/10/05/kampanye-virtual-alternatif-kampanye-pilkada-di-masa-
pandemi-covid-19 diakses pada 05 oktober 2020 pukul 09.20  
 



































saja, kampanye virtual juga dapat menekankan penyebaran covid-19 serta kontestan politik 
dapat meminimalisir pengeluaran biaya politik  
Persoalan yang menarik saat ini dikarenakan hampir seluruh kabupaten dan kota di 
Indonesia melaksanakan agenda pilkada. Lebih spesifik lagi, kota Surabaya yang merupakan 
salah satu kota di Jawa Timur yang ikut melaksanakan pemilihan kepala daerah, meskipun kota 
Surabaya berstatus zona merah akan tetapi tidak menjadi penghalang untuk turut 
menyukseskan agenda politik tahunan. Dalam hal ini kota Surabaya hanya ada dua pasangan 
calon yang maju dalam pilkada tahun 2020 diantaranya yaitu: 
1. Eri Cahyadi,S.T.,M.T dan Ir. Armudji (Erji) yang di dukung oleh partai politik PDIP, 
PSI dan partai non parlemen yaitu Partai Bulan Bintang (PBB), Partai Hanura, Partai 
Berkarya, PKPI, dan Partai Garuda. 
2. Drs. Mahcfud Arifin dan Mujiaman (MA) yang di dukung oleh partai politik PKS, 
PKB, PPP, NasDem, Golkar, Demokrat, Gerindra, PAN, dan partai non parlemen 
yaitu Partai Perindo. 
Kedua kontestan tersebut memiliki kekuatan figur masing – masing yang membuat 
kompetisi sangat amat ketat, berbagai macam pendekatan untuk menarik hati masyarakat 
Surabaya tak luput untuk dijalani. Berdasarkan pengamatan peneliti dari kedua kontestan 
tersebut terdapat figur yang menarik untuk dicermati, yakni Eri – Armuji. Alasannya karena 
keberhasilannya mampu memenangkan kontestasi pemilihan wali kota Surabaya di tahun 2020 
sebagai pengganti figur wali kota sebelumnya yakni Tri Rismaharini. Pasangan yang biasa 
disingkat menjadi Erji selalu menonjolkan hasil kinerja wali kota sebelumnya dengan 
semboyan “meneruskan kebaikan” menjadi positioning yang unik dalam mindset masyarakat 
kota Surabaya. Tidak hanya itu saja, gaya kampanye yang menonjolkan humanis, agamis, dan 
persuasif menjadikan tingkat elektabilitas ERJI lebih unggul daripada MA, Karena masyarakat 
Surabaya yang mayoritas tergolong nasional dan agamis. 
Menurut hasil survei yang dilakukan Pusat Demokrasi dan Hak Asasi Manusia 
(PUSDEHAM) pada awal Oktober 2020 kepada 1000 responden menunjukkan bahwa 
pasangan Eri – Armudji merupakan calon yang paling unggul dengan elektabilitas mencapai 
48,6 %. Sedangkan Machfud Arifin – Mujiaman dengan presentasi elektabilitas 42,1 % 13. 
 
13 https://www.msn.com/id-id/berita/dunia/dari-10-lembaga-survei-di-pilkada-surabaya-7-unggulkan-eri-
cahyadi-armuji-sisanya-machfud-arifin-mujiaman/ar-BB1bD1ZN Robertus Belarminus , 04/12/2020  
 



































Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Perolehan Suara pilkada kota Surabaya14 
no Nama pasangan Calon Jumlah akhir 
1. Eri Cahyadi,S.T., M.T. – Ir. Armudji 597. 540 
2. Drs. Machfud Arifin, S.H. dan Mujiaman 451.794 
Sumber : KPU Kota Surabaya 
Tabel 2 pemilih dan pengguna hak pilih15 
Jenis kelamin 
 
Jumlah Pemilih Pengguna hak pilih 
Laki – laki 1.021.341 507.496 
perempuan 1.077.169 590.973 
Sumber: KPU Kota Surabaya 
Dilihat dari hasil rekapitualasi KPU kota Surabaya Eri Cahyadi berserta pasangannya 
Armudji mengantongi suara Iebih ungguI dengan perolehan suara 57,5 %, sedangkan Machfud 
Arifin mengantongi suara 42,80%. Dari penjelasan tersebut, pasangan Eri - Armuji sukses 
bersaingan dengan pasangan Machfud – Mujiaman pada kontestasi pemilihan wali kota dengan 
hasiI yang cukup signifikan hingga terpaut 14,7%. Dengan demikian penulis tertarik untuk 
menganaIisa kasus dari strategi tim sukses kampanye politik pasangan nomor urut satu. Hal ini 
diKarenakan strategi kampanye politik pasangan nomor urut satu dapat berjalan dan terlaksana 
dengan baik sehingga berhasil dalam meraih kursi jabatan wali kota tahun 2020 meski hanya 
dengan satu partai pengusung. 
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui strategi kampanye dan efektivitas 
kampanye politik yang dijaIankan oleh pasangan Eri cahyadi dan Armuji yang menang daIam 
kontestasi pemiIihan waIi kota Surabaya. Objek pada peneIitian ini adalah strategi dan 
efektivitas kampanye poIitik di tengah wabah virus corona, dengan subjek penelitian tim sukses 
 
14 Data KPU Kota Surabaya 
15 Data KPU Kota Surabaya 
 



































kampanye politik serta pendukung pasangan Eri Cahyadi dan Armuji. Penelitian ini 
berdasarkan ketertarikan dan keingintahuan penulis tentang bagaimana pasangan calon nomor 
urut satu dalam menyukseskan kampanyenya ditengah pandemi covid -19 di wilayah yang 
berstatus zona merah. Untuk itu penulis akan mengkaji seputar strategi dan efektivitas 
kampanye politik pasangan Eri Cahyadi dan Armudji dalam kontestasi pilkada tahun 2020. 
B. Rumusan Masalah  
Dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis fokus pada permasalahan pokok di bawah 
ini: 
1. Bagaimana strategi kampanye politik Eri Cahyadi dan Armuji dalam kontestasi 
pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020 
2. Bagaimana efektivitas kampanye politik Eri Cahyadi dan Armuji dalam kontestasi 
pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui strategi kampanye politik pasangan calon Eri Cahyadi dan Armuji 
daIam kontestasi pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020 
2. Untuk mengetahui efektivitas strategi kampanye politik Eri Cahyadi dan Armuji 
dalam kontestasi pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020  
D.  Manfaat Penelitian 
a. kegunaan Teoritis 
Riset ini dapat menambah wawasan serta pemahaman dalam studi iimu politik terlebih 
mengenai kajian kampanye politik di masa pandemi covid-19. Selain itu, riset ini 
diharapkan dapat digunakan untuk bahan referensi pada riset yang serupa. 
b.    kegunaan Praktis 
Riset ini dapat menjadi referensi bagi tim sukses kampanye, akademisi, aktivis politik, 
mahasiswa, kandidat, konsultan politik maupun partai politik, yang berkaitan dengan 
kampanye pilkada atau kampanye politik lainnya, dalam penerapan strategi komunikasi 








































E.  Definisi Konseptual  
A. Covid – 19 
Ketika berbicara pandemi wabah virus corona, setidaknya kita harus memahami arti 
virus corona. corona virus atau biasa disebut dengan corona virus disease (covid-19) yang 
terindikasi dari Kota Wuhan, Cina. Virus corona sangat cepat menjalar ke berbagai penjuru 
negara yang ada dunia. penyebaran virus ini terjadi pada awal bulan Desember tahun 2019 
kemarin dan membawa dampak besar terhadap dunia termasuk Indonesia. 
Kasus virus corona atau covid -19 masuk di negara Indonesia pertama kali pada bulan 
Maret lalu. Adanya kasus virus corona yang masuk di Indonesia ditetapkan oleh organisasi 
kesehatan dunia atau WHO (World Health Organization). penyebaran virus ini terus 
bertambah signifikan dan berkelanjutan secara global, dengan demikian pemerintah 
Indonesia langsung menanggapi dan menetapkan status wabah covid-19 sebagai bencana 
nasional sejak pertanggal 14 Maret. Hal ini tertuang dalam keputusan presiden Nomor 12 
tahun 2020 tentang penetapan bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 
(covid-19) sebagai bencana nasional. kemudian Jokowi membentuk gugus tugas sebagai 
percepatan penanganan covid-19 untuk mengkoordinasikan wilayah pusat dan daerah16. 
Virus yang saat ini menjadi pandemi mengakibatkan perubahan pada aspek kehidupan 
yakni ekonomi, politik, sosial, dan budaya. pada aspek sosial, masyarakat dituntut untuk 
disiplin menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah guna 
memperlambat laju penyebaran covid-19 di Indonesia. protocol kesehatan tersebut meliputi 
jaga jarak, cuci tangan, memakai masker, menjaga kesehatan, dan segala kegiatan dibatasi. 
Begitu juga dalam aspek politik, pemilihan kepala daerah di tengah wabah virus corona 
menjadi persoalan penting dan membutuhkan pertimbangan yang matang. Mulai dari 
penjadwalan ulang pilkada sampai jenis dan larangan pada saat menyukseskan kampanye. 
Semua disesuaikan dengan disiplin protokol kesehatan. 
b.   Pemilihan Kepala Daerah Serentak 
Pemilihan kepala daerah atau pilkada merupakan perwujudan pelaksanaan 
demokrasi di ruang lingkup daerah. Pemilihan kepala pertama kali diimplementasikan pada 
tahun 2005, yang dimana warga negara menentukan kepala daerah dan wakil kepala daerah 
secara langsung. Seiring berjalannya waktu, pilkada dilakukan secara serentak sejak 
 
16 Siti Khotijah, Harmonisasi Kewenangan Penanganan Pandemi Covid-19 Antara Pemerintah Pusat Dan 
Daerah, ( jurnal Kertha Semaya), Vol. 8 No. 6 Tahun 2020, E-ISSN 2303-0569, hal 859 
 



































berlakunya undang – undang nomor 8 tahun 2015. Hal ini dikarenakan penyelenggaraan 
pilkada selama ini berjalan sendiri- sendiri, memakan waktu, serta terpisah satu sama lain. 
Dengan demikian berdampak pada tata kelola pemerintahan antara pusat dan daerah. 
Pemilihan kepala daerah menjadi Salah satu bentuk partisipasi politik yang sangat 
penting dilakukan oleh warga negara sebagai wujud demokrasi politik. Seperti halnya 
pemilu, pilkada menjadi sebuah implementasi penyeleksian pemimpin di daerah. Joko J. 
Prihantoro mendefinisikan pemilihan kepala daerah sebagai perekrutan politik yang dimana 
rakyat menentukan elit politik yang mencalonkan diri pada saat pilkada berlangsung seperti 
gubernur, walikota atau wakil wali kota, dan bupati maupun wakil bupati17. 
pilkada merupakan pelaksanaan hak rakyat lokal dalam menemukan pemimpin yang 
sesuai dengan kapasitas dan kualitas yang mereka inginkan18. Karena adanya pilkada 
diharapkan mampu membangun kondisi sosial, politik, serta perekonomian masyarakat 
yang lebih baik lagi. Sejatinya pilkada merupakan sebuah arena bagi warganegara untuk 
menentukan pemimpin yang layak bagi daerahnya. 
G.  Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulisan karya ilmiah ini ke tahap- tahap selanjutnya, maka 
penulis melakukan sebuah klasifikasi penyusunan yang meliputi dari bab satu sampai bab 
lima, yang dimana setiap bab terdiri dari beberapa bagian, berikut penjabarannya: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dibagian satu menggambarkan Latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Hasil Kajian penelitian terdahulu, dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORITIS 
Di Bagian kedua menjelaskan kajian pustaka (beberapa refrensi yang digunakan untuk 
menelaah objek kajian) dan kajian teori (teori yang digunakan untuk menganalisis 
penelitian) 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 
17 Joko. J Prihatmoko, Pemilihan Kepala Daerah Langsung: filosof, sistem, dan problema penerapan di 
Indonesia, (pustaka pelajar: Yogyakarta, thn 2005), hal 213 
18 Fajlurrahman Jurdi, Hukum Tata Negara Indonesia, (Kencana : Jakarta, thn 2019)Hal 553 
 



































Di Bagian ketiga mengulas metode penelitian yang digunakan seperti jenis pendekatan 
penelitian, objek dan subjek penelitian, jenis sumber data, tahap- tahap penelitian, teknik 
pengambilan data, teknik validasi data serta analisis data 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Di Bagian keempat ini merupakan bagian inti dari penulisan skripsi yang Membahas hasil 
temuan peneliti. Penulis berusaha mendeskripsikan kampanye politik yang dijalankan oleh 
pasangan Eri Cahyadi Dan Armudji dalam kontestasi pemilihan wali kota Surabaya tahun 
2020 di masa pandemi covid-19. 
BAB V PENUTUP 
Di Bagian kelima atau terakhir penulis berusaha menyimpulkan semua pembahasan 
mengenai isi pokok permasalahan skripsi, sekaligus sebagai penutup yang berisi saran 






















































A. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian yang lebih mendalam, peneliti menggunakan 
penelitian terdahulu guna menghindari duplikasi atau plagiasi penulisan skripsi serta untuk 
mempermudah penulis dalam menyusun penelitian ke tahap- tahap selanjunya. Selain itu, 
Penelitian terdahulu menjadi rujukan dan referensi penulis terkait dengan penelitian 
kampanye politik. 
Pertama adalah penelitian skripsi yang berjudul Strategi Komunikasi Politik Pilkada 
Gowa 2015 (Studi Kasus Kemenangan Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo S.H Dan H Abd 
Rauf Malaganni, S.Sos.,M.Si) oleh Fadly Jamil, mahasiswa jurusan ilmu komunikasi 
universitas Alauddin Makassar tahun 201619. Pada pada penelitian ini membahas pola 
penentuan strategi komunikasi politik serta bentuk penerapan komunikasi politik. dalam 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kontestasi pemilihan kepala daerah di 
kabupaten Gowa pada tahun 2015 pasangan calon Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo dan 
Abd Rauf Malaganni berhasil memenangkan pemilukada sebagai pasangan bupati dan wakil 
bupati jalur independen atau tanpa menggunakan partai politik dengan menggunakan 
strategi power dinasti politik, merangkul elemen masyarakat, intensitas modal, serta 
menjalankan kampanye politik dalam menyampaikan visi misinya. penelitian yang 
dilakukan oleh Fadly Jamil berusaha menjawab strategi kampanye pasangan calon 
independen dalam memenangkan kontestasi pemilihan kepala daerah. Hal ini berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang mana dalam penelitian ini pemenangan 
pasangan wali kota Surabaya Eri Cahyadi Dan Armuji didukung oleh partai PDIP. 
Kedua adalah penelitian skripsi yang dilakukan oleh Hijar Djusmin yang berjudul 
Komunikasi Politik (Analisis Terhadap Pencitraan Politik Tenri Olle Yasin Limpo Pada 
Pilkada Serentak 2015), mahasiswa jurusan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 201620. penelitian ini membahas tentang seberapa besar pengaruh 
pencitraan politik yang dilakukan Tenri Olle Yasin Limpo dalam kontestasi pemilihan 
 
19 Fadly Jamil, berjudul Strategi Komunikasi Politik Pilkada Gowa 2015 (Studi Kasus Kemenangan Adnan 
Purichta Ichsan Yasin Limpo S.H Dan H Abd Rauf Malaganni, S.Sos.,M.Si), skripsi jurusan ilmu komunikasi 
universitas Alauddin Makassar tahun 2016 
20 Hijar Djusmin, Komunikasi Politik (Analisis Terhadap Pencitraan Politik Tenri Olle Yasin Limpo Pada Pilkada 
Serentak 2015), jurusan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2016 
 



































bupati dan wakil bupati kabupaten Gowa tahun 2015. Dalam penelitian ini menjelaskan 
bahwa kontestan menggunakan strategi kampanye politik dengan melakukan sosialisasi 
politik di berbagai media sebagai upaya membangun pencitraan pada semua elemen 
masyarakat. Tidak hanya membangun pencitraan melalui media saja, Ada beberapa 
pencitraan yang dilakukan oleh kontestan diantaranya yaitu pencitrraan melalui tim sukses, 
pencitraan kepada bantuan basis, dan juga pencitraan gagasan politik seperti memberikan 
janji, mengelolah isu ditengah masyarakat untuk untuk mengangkat popularitasnya. dari 
penelitian diatas dapat memberikan penjelasan bahwa pentingnya citra seorang figur 
terhadap pemilih untuk pemenangan pilkada. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh 
HIJAR DJUSMIN dengan penelitian penulis terletak pada analisis penelitian, yang dimana 
Hijar Djumsin fokus menganalisis pencitraan Politik Tenri Olle Yasin Limpo Pada Pilkada 
Serentak 2015, sedangkan penulis megkaji kampanye politik di masa pandemi covid 19 oleh 
pasangan terpilih Eri Cahyadi dan Armuji. 
Ketiga adalah penelitian skripsi yang Berjudul Komunikasi Politik Chusnunia 
Chalim (Studi Terhadap Kampanye Politik Chusnunia Chalim Dalam Memenangkan 
Pemilukada Lampung Timur Tahun 2015) oleh Rizqie Guntur, mahasiswa UIN Syarif 
hidayatullah jurusan Ilmu politik tahun 2017. Dalam penelitian ini menjelaskan peneliti 
mengenalisis Chusnunia Chalim sebagai kandidat calon kepala daerah menggunakan 
Model Kampanye Nowak dan Warneryd. Model kampanye ini dijelaskan oleh McQuail 
dan Windahl, model kampanye seperti ini merupakan salah satu model tradisional 
kampanye.1 Pada model kampanye ini terdapat delapan elemen yang harus diperhatikan, 
antara lain: 1. Efek Yang Diharapkan, 2. Persaingan Komunikasi, 3. Objek Komunikasi, 
4. Populasi Target atau Kelompok Penerima, 5. Saluran, 6. Pesan, 7. Komunikator, 8. Efek 
yang dicapai. Perbedaan yang mendasar dengan penelitian penulis yakni pada teori, yang 
dimana penulis menekankan pada 4 unsur- unsur komunikasi politik yang dikemukakan 
oleh Dan Nimmo yaitu pesan politik, media politik, khalayak politik, serta akibat- akibat 
komunikasi politik. 
Keempat adalah penelitian yang ditulis oleh Bono Setyo dalam jurnal Komunikasi 
Profetik dengan judul Membangun Model Kampanye Politik Berbasis Silaturrahmi Bagi 
Calon Legislative Incumbent Kabupaten Klaten Pemilu 2014. Pada penelitian tersebut 
mengkaji tentang model kampanye politik calon anggota legislative yang sebelumnya 
 



































sudah pernah menjabat sebagai anggola legislative (Incumbent)21. Yang dimana model 
kampanye yang dilakukan oleh calon incumbent tersebut lebih memperlihatkan startegi 
berbasis silauturrahmi komunikasi kelompok, saluran komunikasi public, saluran 
komunikasi sosial, saluran komunikasi antarpribadi, dan sitarurrahmi komunikasi 
tradisional. Penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis kaji terletak pada 
impelemnatasi teori yang digunakan. Penelitian ini selain daripada untuk melihat model 
kampanye yang baik yang dilakukan oleh calon incumbent juga memperlihatkan 
bagaimana strategi kampanye politik berbasis sialturrahmi untuk memenangkan pemilu 
pada tahun 2014. 
Kelima adalah penelitian yang ditulis oleh Christianto Pontoh, Max Rembang, Adelien 
Walandouw dalam jurnal Acta Diurna yang berjudul Strategi Kampanye Pemenangan 
Bupati Dan Wakil Bupati Terpilih Pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Minahasa. 
Dapat di simpulkan bahwa Pemilukada Kabupaten Minahasa 2012 diramaikan oleh calon-
calon bupati yang tidak hanya sukses di tingkat kabupaten, bahkan sudah punya nama di 
tingkat propinsi 22.Dengan demikian terdapat persaingan yang sangat ketat bagi bupati dan 
wakil bupati terpilih pasangan Jantje W Sajow dan Ivan Sarundajang untuk menjadi orang 
nomor satu dikabupaten Minahasa dengan menggunakan analisis SWOT dalam 
menjalankan strategi kampanye pemenangan politiknya. Penelitian ini Selain di analisis 
dengan SWOT juga di analisis dengan teori marketing politik. Hal ini terlihat jelas 
perbedaan pada penelitian yang penulis kaji, penulis menganalisis dengan teori 
komunikasi politik dan kampanye politik. 
Keenam adalah penelitian skripsi yang di tulis oleh Kusherawati Putri yang berjudul 
Strategi Pemenangan Politik Pasangan Ashari Tambunan Dan Ali Yusuf Siregar Pada 
Pilkada Kabupaten Deli Serdang Tahun 201823, mahasiswa Ilmu Politik Universitas 
Sumatera Utara tahun 2020. Dalam karya ilmiah tersebut dapat menganalisa tentang 
strategi pemenangan Ashari Tambunan- Ali Yusuf Siregar dengan menggunakan teori 
marketing politik. Hal ini terlihat jelas perbedaan pada penelitian yang penulis kaji, penulis 
menganalisa dengan menngunakan komunikasi politik dan kampanye politik. 
 
21 Bono Setyo, Membangun Model Kampanye Politik Berbasis Silaturrahmi Bagi Calon Legislative Incumbent 
Kabupaten Klaten Pemilu 2014, jurnal Komunikasi Profetik, th 2013 
22 Christianto Pontoh, Strategi Kampanye Pemenangan Bupati Dan Wakil Bupati Terpilih Pada Pemilihan Kepala 
Daerah Kabupaten Minahasa, jurnal Acta Diurna, th 2015 
23 Kusherawati Putri, Strategi Pemenangan Politik Pasangan Ashari Tambunan Dan Ali Yusuf Siregar Pada 
Pilkada Kabupaten Deli Serdang Tahun 2018, Skripsi prodi Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara tahun 2020 
 



































Ketujuh adalah penelitian skripsi yang ditulis oleh Dendy Irwansyah dari prodi Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal yang berjudul Strategi Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) Dalam Pemenangan Pilkada 2017 (Studi di DPC PDIP 
Kabupaten Brebes) tahun 202124. Dalam karya ilmiah tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa strategi kandidat yang berupa penjaringan, 
penyaringan, penetapan, dan pengesahan. Kemudian untuk memenangankan sebuah 
pilkada. Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang paling utama untuk 
keberlangsungan masa kampanye. Hal ini jelas terlihat berbeda dari objek yang diteliti, 
dimana peneliti menganalisa kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji, sedangkan 
penelitian ketujuh membahas terkait strategi PDIP dalam pemenangan pilkada tahun 2017. 
Kedelapan adalah penelian skripsi dari Filly Anggitha yang berjudul Marketing 
political Tim Pemenangan Pasangan Abdul Gafur Mas'ud-Hamdan Pada Pilkada 
Kabupaten Penajam Paser Utara 2018, mahasiswa ilmu pemerintahan prodi ilmu 
pemerintahan universitas muhamadiyah malang tahun 202025. Dalam penelitian tersebut 
menjelaskan Political Marketing Tim Pemenangan Pasangan Abdul Gafur Mas’ud-
Hamdan dan respon masyarakat terhadap Political Marketing yang ditawarkan oleh Tim 
Pemenangan Pasangan Abdul Gafur Mas’ud-Hamdan pada Pilkada Kabupaten Penajam 
Paser Utara. Hal ini terlihat berbeda dengan penelitian peneliti karena peneliti menganalisa 
strategi kampanye politik dan efektivitas kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji, 
sedangkan penelitian kedelapan membahas polical mareketing dan respon masyarakat 
kabupaten penajam terkait pasangan Abdul Gafur dan Mas.ud. 
Kesembilan adalah penelitian skripsi dari Zahlul Armi yang berjudul Strategi 
Komunikasi Politik Pasangan Calon Walikota Banda Aceh Pada Pilkada 2017 (Studi 
Pada Tim Pemenangan Aminullah Usman dan Zainal Arifin), mahasiwa Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 201826. 
Dalam penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi politik tim 
 
24 Dendy Irwansyah, Strategi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Dalam Pemenangan Pilkada 2017 
(Studi di DPC PDIP Kabupaten Brebes) tahun 2021, Skripsi prodi Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti 
Tegal 
25 Filly Anggitha, Marketing political Tim Pemenangan Pasangan Abdul Gafur Mas'ud-Hamdan Pada Pilkada 
Kabupaten Penajam Paser Utara 2018, skripsi ilmu pemerintahan prodi ilmu pemerintahan universitas 
muhamadiyah malang, tahun 2020 
26Zahlul Armi, Strategi Komunikasi Politik Pasangan Calon Walikota Banda Aceh Pada Pilkada 2017 (Studi Pada 
Tim Pemenangan Aminullah Usman dan Zainal Arifin), skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2018 
 



































pemenangan Aminullah Usman dan Zainal Arifin pada Pilkada 2017 dengan 
menggunakan pendekatan political marketing. Hal ini terlihat berbeda dengan peneleitian 
penulis, yang dimana peneliti mengggunakan teori komunikasi politik dan kampanye 
politik untuk menganalisa pasangan Eri Cahayadi dan Armudji. 
Kesepuluh, adalah penelitian dari Alwins Muflikhatun Nahriyati mahasiswa 
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 
Salatiga yang berjudul Strategi Komunikasi Politik Anggota Legislatif Dapil 5 Partai Pdi 
Perjuangan Dalam Pemenangan Pemilu Di Kabupaten Ngawi Tahun 201927. Dalam 
penelitian ini Dapat disimpulkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Stretegi 
komunikasi politik yang digunakan oleh anggota legislatif ini dengan cara membangun 
citra yang baik di masyarakat, memberikan bantuan baik financial non dan financial, serta 
mewujudkan aspirasi dari masyarakat (2) Faktor penghambat adanya propaganda dan tensi 
antar anggota legislatif serta masing-masing pendukung. Faktor pendukung berasal dari 
internal partai, kerabat terdekat. 
Dari kesepuluh analisis di atas belum pernah ada yang secara khusus menganalisis 
tentang kampanye politik yang dilakukan oleh Eri Cahyadi dan Armuji dalam kontestasi 
pilkada di kota Surabaya tahun 2020 baik yang ditulis maupun diterbitkan dalam sebuah 
buku, jurnal, maupun penelitian lain seperti halnya skripsi. Untuk itu kemudian penelitian 
ini menjadi menarik dilakukan untuk memperkaya materi ilmu politik khususnya dalam 









27 Alwins Muflikhatun, Komunikasi Politik Anggota Legislatif Dapil 5 Partai Pdi Perjuangan Dalam Pemenangan 
Pemilu Di Kabupaten Ngawi Tahun 2019, Skripsi Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Institut 
Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga, tahun 2019 
 



































B. Kerangka Teori 
1. Komunikasi politik 
Ketika berbicara mengenai kampanye maka tidak lepas dari komunikasi politik. 
komunikasi politik berasal dari dua kata “komunikasi” dan “politik” yang memiliki interpretasi 
serta definisi masing - masing. Komunikasi berasal dari bahasa latin yakni “Communication” 
yang memiliki arti informasi atau pertukaran ideologi28. menurut Bernard Berelson dan Gary 
A. Stainer komunikasi merupakan pertukaran informasi, ideologi, pandangan, serta 
pengetahuan dengan menggunakan lambang – lambang yang mengandung arti, baik dengan 
menggunakan kata – kata maupun dengan bahasa tubuh29. Kegiatan pertukaran itulah yang 
disebut dengan komunikasi. 
Politik adalah pengkajian yang berhubungan kekuasaan (power) atau seni memerintah. 
Dalam kamus kajian politik, jack plano dkk mendefinisikan sebagai seni memerintah, 
penggunaan kekuasaan, pergulatan kekuasaan, hal – hal yang ada kaitannya dengan 
pengelolaan pemerintah dan negara30. Menurut ramlan subakti politik merupakan hubungan 
antara pemerintah dengan masyarakat yang menyangkut proses perumusan dan implementasi 
kebijakan yang bertujuan untuk mensejahterakan warga negara yang tinggal dalam satu 
negara31. 
Dan Nimmo mengartikan komunikasi politik sebagai interaksi yang merujuk pada 
aktivitas politik32. lazimnya Komunikasi politik tidak beda jauh dengan komunikasi lainnya. 
Perbedaannya terdapat pada isi atau pesan yang terdapat pada sistem komunikasi tersebut yaitu 
penjelasan atau informasi politik. salah satu fungsi komunikasi politik bagi kelompok 
kepentingan yaitu mengutarakan berbagai macam suara dan harapan masyarakat, serta 
menyusunnya sedemikian rupa antara “menggabungkan kepentingan” dan “merumuskan 
kepentingan” untuk dijadikan sebagai kebijakan publik. Jadi bisa dipahami bahwa komunikasi 
politik ialah hubungan yang mengimplikasikan pesan – pesan politik antara kelompok sosial 
 
28 Wiryanto, pengantar Ilmu Komunikasi, (Grasindo:Jakarta, thn 2004), hal 7 
29 Eko Harry Susanto, Dinamika Komunikasi Politik Dalam Pemilihan Umum, Kajian Komunikasi, (Volume 1, No. 
2, Desember 2013) hlm 164 
30   Thaibah, Strategi Komunikasi Politik Pemenangan Akmal Ibrahim pada pilkada Kabupaten Aceh Barat Daya 
2017, Skripsi UIN Ar-Raniry, thn 2018, hal125 
31 Thomas Tokan Pureklolon, Komunikasi Politik mempertahankan integritas Akademisi, Politikus, dan 
Negarawan, (Jakarta: Gramedia, thn 2016), hal 161 
32 Eko Harry Susanto, Dinamika Komunikasi Politik Dalam Pemilihan Umum, Kajian Komunikasi, Volume 1, No. 
2, Desember 2013 hlm 164 
 



































dengan kelompok kepentingan yang ada kaitannya dengan kekuasaan, lembaga negara, 
maupun kebijakan. 
Di setiap sistem politik, komunikasi politik menempati posisi yang penting. dengan 
demikian, Komunikasi politik memiliki peranan yang strategis dalam sistem politik. Bahkan, 
komunikasi politik dinyatakan sebagai “urat nadi” proses politik karena aneka struktur politik 
seperti parlemen, kepresidenan, partai politik, lembaga swadaya masyarakat, kelompok 
kepentingan dan warga negara biasa memperoleh informasi politik. 
Secara global, komunikasi politik didefinisikan sebagai tindakan manusia secara kolektif yang 
membangun aktivitas dan perilaku politik yang terintegrasi ke dalam suatu sistem politik 
dengan menggunakan lambang- lambang yang berarti. 
A. Bentuk – bentuk komunikasi politik 
komunikasi politik dibagi menjadi berbagai macam bentuk, ada beberapa macam bentuk yang 
sudah seringkali digunakan oleh pakar politisi adalah: 
1. Retorika politik33 
Kata retorika dikemukakan oleh aristoteles pada tahun 384-322M, dan istilah 
tersebut dipergunakan di berbagai bidang seperti ekonomi, politik, jurnalistik, pendidikan 
dan masih banyak lagi. Awalnya retorika tidak digunakan sebagai ilmu, tetapi sebagai 
kemahiran dalam berpidato. Aristoteles menghadirkan kata retorika untuk mempersuasi, 
dalam konteks upaya untuk mempengaruhi pendengar atas pernyataan ideologi yang 
dikemukakan. Sedangkan dalam komunikasi politik, retorika digunakan untuk meyakinkan 
dan mengajak khalayak untuk kepentingan politik.  
2.  Agitasi politik34 
Agitasi seringkali dipakai untuk komunikasi politik yang paling efektif, akan tetapi 
agitasi tidak berlaku untuk negara demokrasi termasuk negara Indonesia. Menurut Herbert 
Blumer yang dikutip oleh Anwar Arifin, agitasi merupakan upaya untuk memobilisasi massa 
melalui lisan maupun tulisan yang bertujuan untuk mendorong dan membangkitkan emosional 
khalayak dalam suatu gerakan politik. Agitasi memiliki isi pesan yang cenderung kritis, yang  
 
33 Anwar Arifin, Komunikasi politik: Paradigma Teori Aplikasi – Aplikasi strategi dan komunikasi politik 
Indonesia, (Jakarta: Bahai Putaka), hal 65 
34 ibid, Komuikasi Politik: Paradigma Teori Aplikasi-aplikasi Strategi dan Komunikasi Politik Indonesia, hal 66 
 



































dimana isi pesan tersebut lebih mengarah ke tindakan untuk mendongkrak kesadaran serta 
emosional massa atas diskriminasi, penindasan maupun penderitaan. 
3. Propaganda politik35 
Menurut Jacques Ellul propaganda adalah interaksi yang digunakan oleh kelompok 
yang terorganisasi untuk mempersuasif individu – individu yang bertujuan untuk mengubah 
tingkah laku individu dan digabungkan ke dalam suatu organisasi. 
4. Public relations politik 
Dalam kegiatan komunikasi politik tidak hanya dalam ruang lingkup internal, tetapi 
juga eksternal. Bentuk komunikasi politik kini semakin berkembang, seperti yang dilakukan 
Public relation politik. Public relation atau dalam bahasa Indonesia dapat diartikan hubungan 
masyarakat (humas) merupakan aktivitas yang dibutuhkan dan penting untuk dikembangkan 
di ranah politik. 
5. Kampanye politik36 
Kegiatan komunikasi politik yang seringkali digunakan saat mendekati hari 
pemilihan yakni kampanye yang bertujuan untuk memperoleh dukungan politik dari rakyat. 
Kampanye politik merupakan beberapa kegiatan komunikasi yang terencana dengan tujuan 
menciptakan pengaruh atau efek tertentu kepada massa dalam jumlah yang besar dan dilakukan 
secara berkesinambungan dalam kurun waktu tertentu. 
6. Lobi politik37 
Lobi pada hakikatnya adalah proses komunikasi. Kecanggihan komunikasi akan 
menentukan keberhasilan lobi politik yang pada gilirannya sangat menentukan masa depan 
organisasi politik. sementara itu menurut Maschab lobi merupakan segala cara yang dilakukan 
oleh seseorang untuk mempengaruhi atau memperoleh dukungan pihak lainnya . 
B. Fungsi dan tujuan komunikasi politik38 
Fungsi dari komunikasi politik yakni memberikan keselarasan interpretasi politik antara 
kelompok kepentingan dengan kelompok sosial.. Komunikasi politik memiliki dua fungsi. 
 
35 Dan Nimmo terj. Tjun Suparman, Komunikas Politik: Komunikator, pesan dan media (Bandung: Rosdakarya, 
thn 1993), hal 25 
36 Dedi Kurnia Syah Putra, Komunikasi Csr Membangun Reputasi, Etika, Dan Estetika Pr Politik, (Jakarta: 
Kenacana, thn 2015) Hal 69 
37 Alfan Alfian Mahyudin, Menjadi pemimpin politik, (Jakarta: Gramedia, thn 2009), hal 178 
38   Ibid, Komunikasi Politik mempertahankan integritas Akademisi, Politikus, dan Negarawan Hal 200 
 
 



































1. Fungsi komunikasi politik yang berada pada struktur pemerintah (suprastruktur politik) 
atau biasa disebut dengan the governmental political sphere, yang memberikan 
informasi terkait kebijakan - kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Isi 
komunikasi bertujuan untuk mewujudkan loyalitas dan integritas nasional untuk 
mencapai tujuan negara yang good governance. 
2. Fungsi komunikasi politik yang berada pada struktur masyarakat (infrastruktur politik) 
atau biasa disebut dengan the socio political sphere, yaitu sebagai agregasi kepentingan 
dan artikulasi kepentingan, di mana kedua fungsi tersebut sebagai proses komunikasi 
yang berlangsung di antara kelompok asosiasi dan proses penyampaian atau penyaluran 
isi komunikasi terhadap pemerintah dari hasil agregasi dan artikulasi tersebut. Selain 
dua fungsi diatas, Mc Nail juga mengemukakan fungsi komunikasi politik sebagai 
berikut: 
1. Menyampaikan informasi terhadap khalayak terkait upaya- upaya yang dilakukan 
oleh kelompok sosial, kelompok penekan, lembaga pemerintah maupun kelompok 
sosial. 
2. Melaksanakan sosialisasi terkait kebijakan, program dan tujuan lembaga politik. 
3. Memberikan dorongan kepada politikus, birokrat, dan kader partai politik. 
4. Membuat kebijakan yang dapat menampung gagasan yang dikemukakan 
masyarakat, sehingga menjadi bahan pembicaraan dalam bentuk opini publik 
5. Melakukan pendidikan politik dengan memberikan informasi, sosialisasi tentang 
cara – cara pemilihan umum dan tata cara penggunaan hak pilih mereka sebagai 
pemberi suara 
6. Menjadi hiburan masyarakat sebagai “pesta demokrasi” dengan menampilkan para 
juru kampanye, artis, para komentator atau pengamat politik. 
7. Memupuk integrasi dengan mempertinggi rasa kebangsaan guna menghindari 
kofilk dan ancaman berupa tindakan separatis yang mengancam persatuan 
nasional. 
C.        Unsur – Unsur Komunikasi Politik39 
Unsur yang ada dalam komunikasi politik tidaklah berbeda dengan unsur-unsur 
komunikasi pada umumnya. Di mana secara pokok terdiri dari komunikator (penyampai 
pesan), message (pesan), komunikan (penerima pesan). Dan nimmo dalam mengkaji 
 
39 Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1993), 8-9 
 



































komunikasi politik melibatkan unsur- unsur komunikator politik, pesan politik, media 
politik, khalayak politik, serta akibat- akibat komunikasi politik. Komunikasi politik 
merupakan pembicaraan politik yang melibatkan unsur-unsur komunikasi dengan akibat-
akibat politik tertentu. 
1. Komunikator 
Komunikator dalam proses Komunikasi politik memainkan peran sebagai pembentuk 
opini publik. Sedangkan pesan adalah pembicaraan-pembicaraan sebagai proses negosiasi 
yang bertujaun membentuk pengertian bersama antara berbagai pihak tentang bagaimana 
sikap seharusnya yang harus diperankan setiap pihak dan bagaimana bertindak terhadap 
sesamanya. 
2. Pesan 
Teknik berkomunikasi adalah cara atau “seni” panyampaian suatu pesan yang dilakuakan 
oleh komunikator sedemiakian rupa sehingga menimbulkan dampak tertentu bagi 
komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai panduan 
pemikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, himbauan 
anjuran dan sebagainya. Sedangkan pesan dalam komunikasi politik dimaksudkan untuk 
memengaruhi orang lain. 
3. Media40 
             Komunikator mempunyai bentuk-bentuk simbolik dan kombinasinya dengan 
berbagai teknik dan media, secara lisan melalui perbincangan profesional, melalui 
catatan seperti koran dan majalah, dan teknik elektronik seperti radio atau televisi. 
Dilihat secara luas, saluran komunikasi terdiri atas lambang-lambang, kombinasinya, 
dan berbagai teknik secara media yang digunakan untuk berbicara dengan khalayak. 
Dengan demikian maka saluran komunikasi adalah saran yang memudahkan 
penyampaian pesan. Maka saluran komunikasi lebih dari sekedar titik sambungan, 
tetapi terdiri atas pengertian bersama tentang siapa berbicara kepada siapa, dalam 
keadaan bagaiman serta sejauh mana dapat dipercaya. 
Dan Nimmo mengajukan tiga jenis media komunikasi yang digunakan dalam kegiatan 
komunikasi politik. Ketiga jenis media tersebut adalah: media massa, media komunikasi 
 
40 Onong Uchyana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, thn 1986), hal 186 
 



































inter personal dan media komunikasi organisasi. Ada dua bentuk saluran komunikasi 
massa, masing-masing berdasarkan tingkat langsungnya komunikasi satu kepada banyak. 
4. Khalayak41 
Nimmo memberikan pengertian khalayak dengan sejumlah orang yang bertindak atau 
cenderung bertindak yaitu, dalam berbagai tahap tindakan. Bila didefinisikan sebagai 
suatu kegiatan, suatu kelompok terdiri atas orang-orang yang melakukan kegiatan yang 
dipersatukan tanpa menghiraukan apakah yang mendasari kegiatan itu berupa organisasi 
formal atau tidak formal. Artinya orang bergabung untuk bertindak dalam proses opini 
meskipun tidak diorganisasi secara formal membentuk kelompok atau opini publik. 
5. Efek42 
Efek adalah dampak sebagai pengaruh dari pesan. Dalam komunikasi pemilihan umum 
dan pilkada, efek yang diharapkan dari kegiatan komunikasi politik adalah pemberian 
suara kepada partai atau calon yang diusungnya. 
D. Strategi Komunikasi Politik 
a. Definisi Strategi Komunikasi Politik 
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu stratigos yang berarti militer. Mulanya, 
strategi diartikan generalship atau rencana yang dijalankan oleh para jendreal dalam 
menaklukan lawan dan memenangkan perang. Sehingga tidak heran apabila istilah strategi 
sangat populer dilingkungan militer. 
Strategi merupakan sebuah rencana yang disusun oleh individu maupun kelompok guna 
mencapai keberhasilan. Hamijoyo mendefinisikan stratagei sebagai rancangan, taktik, prediksi 
lingkungan komunikasi, orientasi lapangan, sampai dengan target.  Untuk itu, apabila dalam 
menyusun strategi komunikasi diperlukan perumusan yang jelas, sehingga rencana operasional 
komunikasi dapat segera disesuaikan dengan aspek aspek yang berpengaruh. Dan Untuk 
mencapai tujuan secara maksimal, seorang komunikator perlu memahami sifat- sifat 
komunikasi dan pesan, guna dapat menentukan jenis media yang akan diambil dan teknik 
komunikasi yang akan ditetapkan43. 
 
41 Ibid, Komunikasi Politik Komunikator Pesan, hal 75   
42   ibid, Dinamika Komunikasi, hal 176 
43 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung:PT.Remadja Rosadakarya, thn 2004), hal 33 
 



































Dalam menjalankan pesta demokrasi seperti halnya pemilukada, semua organisasi 
politik maupun tokoh politik pasti mempunyai strategi komunikasi politik guna mencapai 
tujuan yang diinginkan. Sebagai seorang komunikator harus bisa memilah dan meringkas 
sebuah pesan politik agar lawan bicaranya dapat mengambil keputusan yang tepat. Strategi 
komunikasi politik dalam perspektif rezim politik, digunakan untuk menyusun dan 
mengimplementasikan peraturan, khusunya di dalam proses pemilihan umum. dengan cara 
memberikan kesempatan bagi kelompok sosial untuk mengungkapkan aspirasi dan 
kepentingannya, serta melahirkan kebijakan-kebijakan untuk menciptakan sebuah komunikasi 
timbal balik antara suprastruktur dan infrastruktur politik dalam mempersiapkan sebuah 
pemilukada. sobur dan mimbar mendefinisikan komunikasi politik bagaikan darah yang dapat 
menyalurkan pesan- pesan politik khalayak (aspirasi dan kepentingan) ke Jantung (pusat) yang 
nantinya akan menjadi feed back untuk sistem politik44. 
Politik dan strategi merupakan dua hal yang harus berjalan beriringan apabila mengejar 
tujuan berpolitik dalam pemenangan pemilu dan pilkada. sementara itu strategi juga 
membutuhkan taktik, persyaratan dalam sebuah perencanan adalah perencaan strategi. 
Perencanaan taktik dan pengambilan tindakan hanya dapat memiliki arti apabila sebuah strategi 
direncanakan secara teliti. Jadi, perencanaan taktik dapat memberikan jawaban atas pertanyaan 
siapa, akan melakukan apa, kapan, dimana, bagaimana, dan mengapa.  
Strategi komunikasi politik dalam konteks pilkada, memiliki peran yang esensial dalam 
ajang pesta demokrasi. Seorang kontestan politik tidak hanya menggantungkan popularitas 
saja, tetapi juga elketabilitas. Apabila kontestan politik kurang memiliki popularitas di depan 
kelompok sosial, tentu akan membuat strategi komunikasi yang efektif untuk 
mensosialisasikan visi misinya untuk memenangkan pertarungan antar kandidat dalam pilkada. 
Memperoleh kemenangan pada saat kontestasi dalam pemilihan kepala daerah 
merupakan tujuan dari pasangan terpilih Eri Cahyadi dan Armudji. Pasangan ERJI mampu 
meraih kursi wali kota Surabaya pada periode 2020- 2025 dalam satu kali putaran yang diikuti 
oleh dua pasangan calon. Salah satu kemenangan ERJI tidak lepas dari kemampuannya serta 
efektivitas tim pemenangan dalam hal komunikasi politik. pesan – pesan politik yang meliputi 
visi- misi, ajakan untuk memilih mereka dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. 
 
44 ATIE RACHMIATIE,O.HASBIANSYAH, EMA KHOTIMAH, DADI AHMADI, Strategi Komunikasi Politik dan Budaya 
Transparansi Partai Politik, (MIMBAR, Vol. 29, No. 2 Desember, 2013): 123-132 
 



































b. Tahapan – tahapan strategi komunikasi politik45 
Menurut para pakar komunikasi, tahapan – tahapan strategi komunikasi sebagai berikut: 
1. Mengamati permasalah 
Merupakan gabungan dari aktivitas- aktivitas seperti meneliti, mengawasi pengetahuan, 
pendapat, sikap serta perilaku masyarakat yang memeiliki kepentingan terpengaruh oleh 
tindakan yang dilakukan. Sehingga mereka mencari dan berpatokan terhadap karakter 
publik atau masyarakat. 
2. Perencanaan dan pembuatan program 
Setelah informasi dari data terkumpul, dalam rangka untuk menyusun program, tujuan, 
tindakan serta strategi komunikasi. Ini dilakukan apabila karakteristik masyarakat sudah 
diketahuinya. Karanabagaimanapun perencanaan dan program adalah tahap lanjutan dari 
tahap pengamatan permasalahan dari kondiri dan situasi di masyarakat. 
3. Mengambil tindakan berkomunikasi 
Tahap ini adalah implementasi dari perencanaan dan program yang telah 
diagendakanan secara matang. Bagaiamana menciptakan citra seefektif mungkin untuk 
menarik perhatian masyarakat. Ini dilakukan dalam rangka mengkomunikasikan pesan – 
pesan yang disampaikan secara komunikatif. 
4. Evaluasi program kerja 
Tahap ini adalah mengeveluasi dari semua yang telah dilakukan dari mulai 
mengamatai permasalahan, perencanaan, dan program serta pelaksanaan dan komunikasi. 
Alasan dari evaluasi adalah untuk memfokuskan usaha, mengetahui keefektifan, 
mendukung manajemen baik dan emfasilitasi pertanggungjawaban. Dan pada tahap ini juga 
kita bisa mengetahui keberhasilan dan kesuskesan dari seluruh kegiatan yang telah 
dilakukan. 
2.  Kampanye Politik 
Kampanye menurut UU Nomor 1 Tahun 2015 tentang pemilihan Umum Anggota 
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan perwakilan Rakyat Daerah 
pada pasal 1 angka 25 adalah kegiatan peserta pemilu untuk meyakinkan para pemilih dengan 
menawarkan visi, misi, dan program peserta pemilu. Dalam Kamus Bahasa Besar Indonesia, 
kampanye didefinisikan sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi politik atau calon 
 
45   Ibid, strategi politik, hal 15-16 
 



































yang bersaing memperebutkan kedudukan dalam parlemen dan sebagainya untuk mendapatkan 
dukungan massa pemilih dalam suatu pemungutan suara46. 
Kampanye politik selama ini hanya dilihat sebagai suatu proses interaksi intensif dari 
partai politik kepada publik dalam kurun waktu tertentu menjelang pemilihan umum. definisi 
kampanye politik menurut Lileker dan Negrine adalah periode yang diberikan oleh panitia 
pemilu kepada semua kontestan baik partai politik maupun perorangan untuk memaparkan 
program- program kerja dan memengaruhi opini publik sekaligus memobilisasi masyarakat 
agar memberikan suara kepada mereka sewaktu pencoblosan47. 
Pfau dan Parrot memiliki rumasan tentang kampanye sebagai “A campaign is 
conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over a specified 
perlod of time for the purpose of influencing a specified audience” (kampanye adalah suatu 
proses yang dirancang secara sadar, bertahap, dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada 
rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. 
Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada 
khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu48. 
Menurut Rogers dan Storey (1987), kampanye adalah sejumlah tindakan komunikasi 
terencana yang bertujuan menciptakan akibat atau efek tertentu kepada khalayak dalam jumlah 
yang besar dan dikerjakan secara terus menerus pada waktu tertentu. Beberapa ahli komunikasi 
mengakui bahwa definisi yang diberikan Rogers dan Storey adalah yang paling popular dan 
banyak diterima para ilmuwan komunikasi. Sehingga, pada dasarnya kampanye adalah hal 
yang lumrah yang kerap ditemukan. Bahkan pada saat tertentu, realisasi atau penerapan proses 
kampanye sangat sering tidak sesuai dengan peraturan yang telah diregulasikan49. 
Menurut Rice dan Paisley menyebutkan bahwa kampanye adalah keinginan untuk 
mempengaruhi kepercayaan dan tingkah laku oran lain dengan daya tarik yang komunikatif. 
Kampanye politik merupakan bentuk komunikasi politik yang dilakukan oleh sekelompok 
 
46 Kampanye (Def.2)(n.d). Dalam Kamus bahasa besar Indonesia (KBBI) online. Diakses melalui 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/KAMPANYE , oktober 2020  
47 Firmanzah, marketing politik antara pemahaman dan realitas, (Yayasan Obor Indonesia: Jakarta, thn 2008), 
hal 271 
48   Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, (Ircisod:Yogyakarta, 
thn 2018), hal 90 
49 Siti Fatimah, Kampanye sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan Strategi dalam Pemilu, Resolusi Vol. 1 No. 1 
Juni 2018, hal 7 
 



































orang, seseorang atau organisasi politik di waktu tertentu dengan maksud untuk memperoleh 
dukungan politik dari masyarakat50. 
Ada berbagai macam kampanye politik diantaranya sebagai berikut51: 
1. Dengan menggunakan media massa disebut juga dengan istilah persuasif massa. Metode 
ini biasanya dilakukan dalam bentuk “imbauan kepada massa dilakukan baik melalui 
hubungan tatap muka ataupun melalui jenis media perantara, yaitu: media elektronik, 
media cetak, atau poster. Menurut Pfau dan Parrot ada empat aspek dalam kampanye 
persuasif yang tidak dimiliki tindakan persuasif perorangan 
a. Kampanye secara sistematis berupaya menciptakan “tempat” tertentu dalam 
pikiran khalayak tentang produk, kandidat, atau gagasan yang disodorkan. 
b. Kampanye berlangsung dalam berbagai tahapan, mulai dari menarik perhatian 
khalayak, menyiapkan khalayak untuk bertindak, hingga akirnya mengajak 
mereka melakukan tindakan nyata. 
c. Kampanye juga mendramatisi gagasan – gagasan yang disampaikan kepada 
khalayak dan mengundang mereka untuk terlibat, baik secara simbolis maupun 
praktis, guna mencapai tujuan kampanye. 
d. Kampanye juga secara nyata menggunakan kekuatan media massa dalam upaya 
menggugah kesadaran hingga mengubah perilaku. 
2.  Kampanye interpersonal, adalah kampanye yang dilakukan terhadap diri sendiri atau lebih 
kepada sikap-sikap pribadi. Hal-hal yang biasanya “dilakukan oleh para kandidat (atau 
istrinya, kerabat dekat, dan juru bicara utama) dalam setting yang relatife informal.” 
3. kampanye organisasi. Didalam kampanye organisasi yang dilakukan adalah “mengerahkan 
anggota, dan memberikan tekanan kepada calon pejabat: serikat buruh, asosiasi 
perusahaan, kelompok agrikultur, organisasi hak sipil, lobi konsumen, pecinta 
lingkungan.” Hal tersebut semuanya dilakukan agar suara mengarah kepada kandidat yang 




50 Dan Nimmo ter. Tjun Suparman, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, (Bandung: 
Rosdakarya), hal 173-206 
51 Ibid, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, hal 90 
 



































A. Tujuan Kampanye 
Kampanye tentu saja merupakan komunikasi yang disengaja dan memiliki tujuan. Tujuan 
kampanye secara umum adalah sebagai berikut52: 
a. Untuk menciptakan perubahan pada tataran pengetahuan kognitif. Pada tahap ini, 
pengaruh yang diharapkan adalah munculnya kesadaran, berubahnya keyakinan atau 
meningkatnya pengetahuan khalayak terhadap isu tertentu. 
b. Kampanye diarahkan pada perubahan sikap. Sasaran utamanya adalah untuk 
memunculkan simpati, rasa suka, kepedulian, atau keberpihakan khalayak pada isu- 
isu yang menjadi tema kampanye. 
c. Pada tahap terakhir, kegiatan kampanye ditunjukkan untuk mengubah perilaku 
khalayak secara konkret dan terukur. Tahap ini menghendaki adanya tindakan 
tertentu yang dilakukan oleh sasaran komunikasi kampanye 
B. Jenis Kampanye 
Ada beberapa macam jenis kampanye menurut beberapa sumber yaitu53: 
1. Product oriented campaigns 
Kampanye yang berorientasi pada produk, umumnya terjadi di lingkungan bisnis, 
berorientasi komersial seperti peluncuran produk baru. 
2. Candidate oriented campaigns 
Kampanye ini berorientasi pada kandidat, umumnya di motivasi karena hasrat untuk 
kepentingan politik. contoh: kampanye pemilu, kampanye penggalangan dana bagi 
partai politik 
3. Ideologically or cause oriented campaigns 
Jenis kampanye ini berorientasi pada tujuan – tujuan yang bersifat khusus dan 
barangkali berdimensi sosial yakni kampanye yang ditunjukkan untuk menangani 
masalah – masalah sosial melalui perubahan sikap dan perilaku publik yang terkait. 
Contoh: kampanye AIDS 
4. Kampanye yang sifatnya menyerang (Attacking campaign) 
• Kampanye negatif adalah menyerang pihak lain melalui sejumlah data atau 
fakta yang bisa diverifikasi dan diperdebatkan. 
 
52 Ibid, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, hal 92 
53 Dan Nimmo, Komunikasi Politik:Komunikator, pesan & media, (Bandung: Rosda, thn 2009), hal hal 48 
 



































• Kampanye hitam adalah kampanye yang bersifat buruk atau jahat dengan cara 
menjatuhkan lawan politik untuk mendapatkan keuntungan. 
Seiring masa kampanye yang dilaksanakan di tengah pandemi covid-19, maka KPU 
menerbitkan revisi aturan dan larangan dan bentuk kampanye guna mencegah potensi 
penyebaran virus covid-19. Sesuai dengan Keputusan Peraturan KPU (PKPU) Nomor 13 
Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas PKPU Nomor 6 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Pilkada Serentak Lanjutan dalam Kondisi Bencana Non-alam Covid-19 yang 
tertuang dalam Bab XI A yang mengatur tentang larangan dan sanksi. Berikut adalah 
larangan dalam pelaksanaan Pilkada di masa pandemi Covid-1954: 
1. Melakukan iring-iringan massa saat pengundian nomor urut. 
2. Dilarang melaksanakan 6 kegiatan lain yang dikecualikan. Sebagaimana mengacu 
pada Pasal 88C: 
a. Rapat umum 
b. Mengadakan kegiatan kebudayaan atau pentas seni 
c. Mengadakan olahraga yang mengumpulkan banyak massa 
d. Perlombaan 
e. Mengadakan kegiatan sosial 
f. Mengadakan peringatan hari ulang tahun partai politik. 
C. Strategi Kampanye 
Strategi kampanye merupakan prinsip pemikiran yang dikembangkan untuk mencapai 
tujuan – tujuan kampanye yang biasanya terjabar dalam berbagai langkah taktis berdasarkan 
situasi dan kondisi lapangan. Kenyataan empris menunjukkan partai politik atau kandidat 
memiliki strategi kampanye yang berbeda – beda dalam upaya meraih dukungan politik. 
Ada beberapa prinsip pokok yang selayaknya memperoleh perhatian serius dalam 
pengembangan strategi kampanye yakni55:  
a. Positioning 
Positioning didefinisikan sebagai semua aktivitas untuk menanamkan kesan di benak 
para konsumen agar mereka bisa membedakan produk dan jasa yang dihasilkan oleh 
organisasi bersangkutan. Untuk dapat menanamkan kesan di benak para konsumen. Produk 
 
54 PKPU Nomor 13 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua atas PKPU Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Pilkada Serentak Lanjutan dalam Kondisi Bencana Non-alam Covid-19 
55 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, (Ircisod:Yogyakarta, 
thn 2018), hal 95 
 



































dan citra politik harus memiliki seseuatu yang berbeda dibandingkan dengan produk politik 
lainnya. 
b. Branding 
 Secara umum brand sama dengan trademark atau merek dagang. Arif Rahman 
mendefinisikan dengan singkat bahwa merek adalah nama. Merek menjadi sebuah identitas 
baik buruknya pelayanan.  Brand adalah identifikasi berupa nama atau simbol yang 
mempengaruhi proses pemilihan suatu produk atau jasa, yang membedakannya dengan 
produk pesaing serta memiliki nilai bagi pagi para pemberi dan penjualnya56. Persaingan 
politik mengharuskan kontestan politik maupun organisasi politik untuk terus 
mengembangkan brand sebagai mereka dalam mendapatkan tempat di hati publik. Dan salah 
satu metode yang bisa digunakan ialah personal branding. Sedangkan branding dalam konteks 
pemasaran politik lebih menonjol dalam upaya strategis mengembangkan identitas untuk 
menarik perhatian dan minat masyarakat agar lebih mengenal produk politiknya.  
c.  Segmenting  
Masing – masing individu dilahirkan dalam struktur keluarga, suku, dan lingkungan 
yang berbeda. Masing- masing lingkungan memiliki sistem keteraturan sosial yang saling 
berbeda satu sama lain. Sistem keteraturan sosial ini tercermin dalam sistem nilai, 
kepercayaan, norma budaya, etika, dan moralitas, serta peraturan adat dan pemerintah. Dalam 
hal ini, partai politik harus mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok yang ada dalam 
masyarakat agar bisa memahami sifat dan karakteristik kelompok – kelompok tersebut untuk 
mempermudah ekspansi politik sesuai target. 
Dalam kampanye atau pemasaran politik bila dikaitkan dengan segmentasi, maka tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi konsumen potensial. Lebih tepat untuk menjaring pemilih 
potensial, loyalis ideologi partai politik, konstituen maupun simpatisan. Setiap karakteristik 
masyarakat yang sudah tersegmentasikan butuh pendekatan yang berbeda. Penggunaan satu 
pendekatan untuk semua karakteristik masyarakat tentu tidak efektif dalam mencapai tujuan 




56 Muhammad fadhol tamimy, sharingmu personal branding mu, (Jakarta: Visimedia, thn 2017), hal 2 
 






































a. Jenis dan pendekatan penelitian 
Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. 
penelitian kualitatif merupakan pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi di mana peneliti adalah instrumen kunci57. Pendekatan 
kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama menyesuaikan metode kualitatif 
lebih muda apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, terkait hasil penelitian yang diperoleh 
di lapangan seperti jawaban informan yang memiliki perbedaan dan dapat dibuktukan. Kedua, 
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara penelitian dengan responden, 
dan ketiga metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
pengaruh bersama dan terhadap pola- pola nikai yang dihadapi58. 
Dalam mengumpulkan dan mengungkapkan berbagai masalah serta tujuan yang hendak 
dicapai, maka penelitian ini dengan menggunakan studi analisis deskriptif. Sedangkan untuk 
mengkaji lebih dalam peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Alasan menggunakan 
pendekatan ini karena mendeskripsikan dan menganalisis fenomena serta peristiwa yang terjadi 
pada saat penelitian. 
Untuk mendapatkan informasi dan data yang menyangkut masalah penelitian, maka 
peneliti akan melakukan penelitian di kantor Dewan Pimpinan Cabang PDIP kota Surabaya. 
Serta kediaman masyarakat Kota Surabaya yang dijadikan sebagai narasumber penelitian. 
b. Lokasi dan waktu penelitian  
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di Partai Demokrat Indonesia 
Perjuangan (PDIP) kota Surabaya yang berlokasi di jalan setail no.8 kota Surabaya. Penulis 
memilih tempat penelitian tersebut karena PDIP turut menyelenggarakan pemilukada dan 
mengusung Eri Cahyadi dan Armudji sebagai kontestan politik dalam pemilihan kepala daerah 
tahun 2020 di kota Surabaya. Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2020 
sampai 30 Februari 2021. Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 21 Desember 2020 
sampai 30 Februari 2021. 
 
 
57 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV Jejak: Sukabumi, thn 2018),Hal 8 
58 Lexy J Moleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rodakarya, thn 1998), hal 3 
 









































Gambar 1: Peta Lokasi Penelitian 
Sumber: Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Surabaya 
 
c. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah tim pemenangan kontestan nomor urut satu serta 
masyarakat kota Surabaya. Adapun penetapan subjek dilakukan secara purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dilakukan untuk 
mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan melalui penyeleksian dan penetapan 
informan yang benar – benar menguasi informasi serta dipercaya untuk menjadi sumber data. 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga 
akan memudahkan penelitian untuk menjelajahi situasi sosial yang akan diteliti59. 
 Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah strategi kampanye politik serta 
efektivitas kampanye politik di masa pandemi covid-19 yang digunakan oleh Eri Cahyadi dan 
Armuji dalam memenangkan pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 Informan Penelitian 
NO Nama Umur Posisi 
 
Ahmad hidayat 27 tahun Juru bicara Eri Cahyadi dan Armudji 
2 Wimbo ernanto 50 tahun Liasion Officcer KPU 
 
59 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016), hal 298 
 



































3 Iwan Daswanto 54 tahun Ketua PAC PDIP Kec.Sukolilo 
4 Qurrotulainiyah 28 tahun Tim sahabat santri Eri Cahyadi Dan Armudji 
5 YantoArwiyadi 52 tahun Ketua (KBRS) 
Keluarga Besar Rakyat Surabaya 
6 Dewi Ariati 43 tahun Masyarakat Surabaya barat 
7 Suminah Ningsih 46 tahun Masyarakat Surabaya Timur 
8 nurhayati 39 tahun Masyarakat Surabaya utara 
9 Zuli purwati 34 tahun Masyarakat Surabaya Selatan 
10 Jojor Heni 34 tahun Masyarakat Surabaya Selatan 
11 Ranti 32 tahun Masyarakat Surabaya Pusat 
 
d. Jenis dan sumber data 
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data sekunder dan data primer. 
Menurut Sugiyono data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data60. Dapat disimpulkan bahwa data primer adalah sumber data yang 
didapat dari hasil wawancara dan observasi dengan informan yang telah dipilih oleh peneliti. 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data61. data sekunder digunakan sebagai pendukung yang diperoleh dari 
 
60 Sugiyono, metode penelitian kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, thn 2012), hal 326 
61amirudin & zainal zaikin, pengantar metode penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, thn 2003), hal 30  
 



































tinjauan pustaka seperti dokumentasi yang berupa foto maupun transkip hasil wawancara, 
buku, jurnal serta karya ilmiah yang lainnya. 
e. Tahap – tahap penelitian 
Ada 3 tahapan yang dilakukan penelitian ini yaitu lapangan dan pasca lapangan 
1. Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan merupakan langkah yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian yaitu menyusun 
rancangan penelitian, mempersiapkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, membuat 
pertanyaan- pertanyaan sebagai pedoman wawancara kepada informan. 
2. Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan observasi dan wawancara kepada informan. Peneliti 
mengumpulkan data – data yang diperlukan dalam penulisan laporan penelitian. Pada tahap 
ini peneliti sudah terjun langsung dilapangan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan semua data atau 
informasi yang dibutuhkan sebagai penunjang penelitian ini. 
3. Penulisan laporan 
Pada tahap yang terakhir ini penulis memulai menulis dan menyusun laporan yang telah 
didapatkan dan telah diverifikasi ulang. 
f. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data62. Dalam penelitian ini terdapat 2 
macam teknik pengumpulan data: 
1. Wawancara 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung 
kepada infroman untuk memperjelas pengambilan data yang sedang diteliti. Esterberg63 
mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi struktur dan 
tak struktur. Jenis wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah wawancara semi - 
struktrur karena untuk mendapatkan data yang lebih luas dan mendalam kepada informan. Serta 
 
62 Sugiyono, metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D , (Bandung: Alfabeta, thn 2018), hal 224 
63 Ibid, metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D , hal 233 
 



































informan juga dapat mengeluarkan pendapat dan ide - idenya dalam memberikan jawaban dan 
keterangan yang diinginkan peneliti. Peneliti memilih wawancara secara langsung dengan tim 
pemenangan Eri Cahyadi dan Armuji dan masyarakat kota Surabaya. 
Supaya hasil wawancara mendapatkan data yang maksimal dan peneliti memiliki bukti telah 
melakukan wawancara kepada informan maka peneliti menggunakan alat yang dinakaman 
interview guide (panduan wawancara). seperti menentukan informan, mempersiapkan 
peralatan penunjang wawancara dan dokumen yang dibutuhkan pada saat wawancara 
2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar karya – karya monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 64. 
Hal – hal yang akan didokumentasikan dalam penelitian ini adalah media kampanye seperti 
baliho, poster, stiker, berita online, serta data – data penunjang lainnya. 
g. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan. Nasution65menyatakan analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian. Untuk mempermudah dalam proses menganalisis 
berbagai data penelitian ini, maka peneliti menggunakan dua pendekatan: 
1. Analisis sebelum lapangan 
Sebelum terjun kelapangan peneliti melakukan analisis terhadap berbagai data 
yang berkaitan dengan kampanye di masa pandemi covid -19 yang dilaksanakan oleh 
tim pemenangan Eri Cahyadi Dan Armuji melalui media sosial. Karena kontestan dan 
tim pemenangannya menggunakan media sosial instagram, facebook dan youtube maka 
peneliti menganalisis kegiatan kontestan nomor urut 1 melalui platform media sosial 
tersebut. 
2. Analisis di lapangan dengan menggunakan model Miles dan huberman66 
Teknik analisis data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan dari penelitian untuk mendapatkan data. Tanpa analisis data, peneliti tidak 
 
64 Ibid, metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D , hal 240 
65 Ibid,  metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D , hal 245 
66 Ibid, metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D ,  hal 246 
 



































akan mendapatkan data yang memeneuhi standar data yang ditetapkan. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan hubermen mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles Dan Hubermen ada 3 unsur yaitu: 
a.  Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, transformasi data mentah yang 
muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analasisi yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memangkas data yang tidak 
perlu. Dengan cara sedemekian rupa hingga kesimpulan – kesimpulan finalnya dapat 
dirarik dan diverivikasi. Reduksi data dapat juga diartikan sebagai merangkum, memilih 
hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
dapat mempermudah peneliti. 
b.      Penyajian data 
Dalam penelitian ini penyajian data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini miles and 
huberman menyatakan “the most frequent from of display data fir qualitative research 
data in the past has been narrative text” dalam penelitian kualitatif yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. 
c.       Penarikan kesimpulan 
Tahap yang terakhir yakni penarikan kesimpulan. Setelah melakukan reduksi data 
dan menyajikan data yang didapat dari lapangan. Maka langkah terakhir adalah bentuk 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan agar lebih mudah dipahami 67. 
d. Keabsahan data 
Untuk menguji keabsahan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, 
maka peneliti perlu mengecek dan mengevaluasi tentang keabsahan data yang 
diperoleh. Untuk itu peneliti akan melalukan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai 
 
67 Muhamad idrus, metode penelitian ilmu sosial, (Jakarta: Erlangga, thn 2009), hal 148 
 



































pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu68. Bila 
penelitian melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
Terkait dengan riset ini, penulis menggunakan teknik analisis fata secara 
diskriptif yang diperoleh melalui pendekatan kualitatif, yaitu data yang dihasilkan dari 
penelitian dan kajian, baik secara teoritis dan empiris yang digambarkan melalui kata – 
kata atau kalimat secacar benar dan jelas. 
Langkah – langkah yang dilakukan dalama analisis data penelitian ini adalah 
dengan cara pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan – catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara yang 













68 Ibid, metode penelitian kuantitaif, kualitatif, dan R&D  hal. 273 
69Imam gunawan,  Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal 333 
 




































HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Setting Penelitian 
1. Deskripsi umum kota Surabaya 
Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa Timur yang terletak antara 07◦9’ 
sampai dengan o7˚21’ Lintang Selatan dan 112˚36 sampai dengan 112˚36’ sampai dengan 
112˚54 Bujur Timur. Luas wilayah kota Surabaya seluruhnya kurang lebih 326,36 km2 yang 
terbagi dalam 31 kecamatan dan 154 desa atau kelurahan. Batas wilayah kota Surabaya yaitu 
batas sebelah utara adalah Laut Jawa dan Selat Madura, batas sebelah selatan merupakan 
Kabupaten Sidoarjo, batas sebelah barat merupakan Kabupaten Gresik, serta batas sebelah 
timur adalah Selat Madura. 
Secara topografi, sebagian besar wilayah Kota Surabaya merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian 3-6 meter di atas permukaan laut pada kemiringan kurang dari 3%. Wilayah 
barat Kota Surabaya memiliki kemiringan sebesar 12,77% dan sebelah selatan 6,52%. Kedua 
wilayah tersebut merupakan daerah perbukitan landai dengan ketinggian 25-50 meter di atas 
permukaan laut dan pada kemiringan 5-15%. 
Secara geografis, kota Surabaya terletak di hilir sebuah Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Brantas yang bermuara di Selat Madura. Beberapa sungai besar yang berasal dari hulu mengalir 
melintasi Kota Surabaya, yaitu Kali Surabaya, Kali Mas, Kali Jagir, Dan Kali Lamong. Sebagai 
Daerah Hilir, Kota Surabaya merupakan daerah limpahan debit air dari sungai yang melintas 
sehingga rawan banjir pada musim penghujan. 
Secara administrasi pemerintahan kota Surabaya terdiri dari 31 kecamatan, 154 
kelurahan, 1368 Rukun Warga (RW) dan 9118 Rukun Tetangga (RT). Kota Surabaya adalah 
kota metropolitan kedua setelah Jakarta. Jumlah penduduk kota Surabaya tahun 2019 mencapai 
2,89 juta jiwa, 49,41% laki dan 50,59 % perempuan. 
 Secara pola ruang perkembangannya, Kota Surabaya terbagi menjadi: 
a. Area permukiman vertikal baik berupa rumah susun (sederhana) maupun apartemen 
atau kondominium tersebar di hampir seluruh penjuru Kota Surabaya, sedangkan area 
pemukiman diarahkan berkembang ke arah barat, timur, dan selatan kota. 
b. Area untuk kegiatan jasa dan perdagangan yang dipusatkan di kawasan pusat kota dan 
pusat – pusat sub kota dan unit pengembangan serta di kawasan yang ditetapkan 
 



































menjadi kawasan strategis ekonomi antara lain di kawasan kaki Jembatan Suramadu 
dan Kawasan Teluk Lamong. 
c. Area untuk kegiatan industri dan pergudangan terkonsentrasi di kawasan pesisir utara 
di kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung Perak dan Terminal Multipurpose Teluk 
Lamongan, dan kawasan selatan kota yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten 
Gresik Dan Sidoarjo. 
Wilayah pesisir khususnya ruang darat dimanfaatkan untuk berbagai fungsi antara lain 
pemukiman nelayan, tambak garam dan ikan, pergudangan, militer, industri kapal, pelabuhan, 
wisata pesisir sampai dengan fungsi kawasan lindung di Pantai Timur Surabaya serta 
aksesibilitas berupa jalan dan jembatan yang menghubungkan Kota Surabaya dan pulau 
Madura (Jembatan Suramadu) dan jembatan Sukolilo Lor-THP Kenjeran yang membuka akses 
di kawasan sisi timur laut Kota Surabaya. 
Wilayah Ruang Laut Surabaya selain dimanfaatkan untuk kegiatan pelayaran baik 
interinsulair maupun internasional, juga dikembangkan untuk kegiatan penangkapan ikan 
tradisional, wisata pantai di kenjeran dan sekitarnya dan kawasan lindung laut di sekitar Pantai 
Timur Surabaya70.  
2. Kekuatan politik di Surabaya  
Pelaksanaan pemilihan kepala daerah serentak diselenggarakan pada tanggal 9 
Desember 2010. Semua kontestan politik yang mengikuti proses pemilihan kepala daerah dan 
wakil kepala daerah membutuhkan mesin politik yaitu organisasi politik atau partai politik. 
Karena mekanisme pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah melalui percalonan dari 
partai politik atau koalisi partai politik. 
Di kota Surabaya terdapat empat partai terbesar yang menguasai kursi parlemen yaitu 
Partai Demokrasi Perjuangan Indonesia (PDIP), Partai Kesatuan Bangsa (PKB), Partai 
Gerindra, dan Partai Demokrat. Berikut pendapatan suara sesuai dengan hasil rekapitulasi KPU 
Kota Surabaya pada pemilu 201971.  
 
 
70 Data Rencana Jangka Menengah Daerah (RPJMD)Kota Surabaya 2016-2021 
71 Abdul Hakim dan Redi Panuju, strategi komunikasi politik dpc pdi perjuangan surabaya pada pemilu legislatif 
2019, (Sosiologi Reflektif, Volume 14, No. 1, Oktober 2019), hal 191 
 



































Grafik 1: perolehan suara pemilu kota Surabaya tahun 2019 
 
Sumber: data KPU Kota Surabaya 2019 
Anggota DPRD di kota Surabaya ada sebanyak 50 orang yang terdiri dari 33 orang laki- laki 
dan 17 orang perempuan, anggota DPRD terbanyak berasal dari PDIP yaitu 15 orang. Berikut 
rinciannya. 
Tabel 4: Jumlah Anggota Dprd Menurut Partai Dan Jenis Kelamin Tahun 2019 
partai jenis kelamin 
laki- laki perempuan 
PKB 3 2 
Gerindra 3 2 
PDIP 10 5 
Nasdem 3 0 
PKS 3 2 
PPP 1 0 
PSI 4 0 
PAN 2 1 
Demokrat 1 3 
Golkar 3 2 
  Sumber: Badan Statistika Kota Surabaya Tahun 2020 
Dari tabel di atas menunjukkan begitu dominannya PDIP di kota Surabaya. PDI 
Perjuangan mengalami kenaikan jumlah pemilih sejak pemilu 2014. Demikian halnya dengan 
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menjadi partai pemenang pemilu dengan perolehan suara 346.320 suara atau 15 kursi. Di tahun 
2019 PDIP mampu mempertahankan kemenangannya dengan perolehan suara 418.872 atau 15 
kursi. 
Perolehan suara yang berimbas kepada perolehan kursi membuktikan eksistensi PDIP 
dalam menjaga basis konstituennya di tengah kepungan partai politik lainnya. Begitu juga pada 
pemilihan kepala daerah, sejak tahun 2002 kota Surabaya dipimpin oleh wali kota yang berasal 
dari PDIP. Terpilihnya eri cahyadi dan armuji menjadi bukti bahwa PDIP selalu mendominasi 
di kota Surabaya.  
3. Gambaran Umum Pemilukada Kota Surabaya Tahun 2020 
Pemilihan wali kota Surabaya dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2020 guna 
memilih pemimpin wali kota Surabaya secara demokratis dan menggantikan sosok Tri 
Rismaharini. Dalam kontestasi pemilihan wali kota Surabaya, KPU Kota Surabaya menetapkan 
2 pasangan calon wali kota dan wakil wali kota Surabaya.  
Tabel  5 Daftar Kontestan Pemilukada Kota Surabaya Tahun 2020 
No Nama pasangan Partai pendukung Perolehan Suara 
1 Eri Cahyadi, S.T., M.T. 
dan Ir. Armudji 
-          PDIP 597. 540 
2 Drs. Machfud Arifin, S.H. 
dan Mujiaman 
-          PKS, 
-          PKB, 
-          PPP, 
-          NasDem, 
-          Golkar, 
-          Demokrat, 
-          Gerindra, 
-          PAN, 
451.794 
Sumber: KPU Kota Surabaya 
 



































Melihat perolehan suara di atas, kemenangan eri cahyadi dan armudji ini tidaklah 
terlepas dari proses pelaksanaan kampanye politik, karena kampanye politik akan menjadi 
modal kekuatan bagi Eri Cahyadi- Armudji dalam menyampaikan pesan – pesan politik guna 
mendapatkan hati masyarakat kota Surabaya. Pelaksanaan kampanye yang dijalankan oleh 
pasangan ERJI jelas berbeda dengan pasangan MA. pasalnya dalam kontestasi pemilihan 
walikota, ERJI mampu meraih kursi jabatan walikota periode 2020-2025 dan mengalahkan 
pasangan MA. 
B. Deskripsi Penelitian  
a.  Proses Penetapan Kontestan Politik 
Dewasa ini partai politik memiliki fungsi sebagai rekrutmen dan kaderisasi politik. 
Ramlan Subakti memiliki ideologi bahwa fungsi rekrutmen politik sebagai bentuk pelaksanaan 
pemilihan dan pelantikan perseorangan atau persekutuan untuk ikut andil dalam sistem politik 
pada pemerintahan umum maupun khusus. Dalam pelaksanakaan pemilihan kepala daerah 
partai politik memiliki peran penting untuk mempersiapkan kader terbaiknya untuk maju dalam 
kontestasi pemilukada. Banyak dinamika yang terjadi sebelum dipilihnya kader yang diusung 
dalam pemilukada. Seperti halnya proses penjaringan bakal calon walikota Surabaya oleh 
partai PDIP. Telah muncul 2 nama yang paling banyak menghiasi media massa dan perhatian 
dari pengamat politik yakni yang pertama Whisnu Sakti Buana merupakan seorang kaderisasi 
yang sudah lama mengabdi di PDIP dan berpengalaman menjabat sebagai wakil wali kota 
Surabaya periode 2015-2020, dan yang kedua eri cahyadi merupakan seorang fungsionaris 
yang menjabat sebagai kepala badan perencanaan kota Surabaya. Namun persoalnnya kenapa 
yang dipilih eri cahyadi, bukan wshisnu sakti buana seorang kaderisasi tulen PDIP, hal ini 
dikarenakan di PDIP dalam menentukan calon walikota tidak ditentukan oleh sistem scoring, 
akan tetapi melalui kedekatan seorang kontestan dengan tokoh yang ada dipartai politik. 
  Menurut hasil survey internal PDIP kota Surabaya, Wisnu memiliki tingkat 
elektabilitas yang tinggi dibandingkan dengan tokoh lainnya. Berbeda dengan eri cahyadi yang 
memperoleh dukungan kuat dari elit PDIP terutama Tri Rismaharini. Untuk itu ketua umum 
PDIP telah memiliki keputusan yang bulat untuk menetapkan Eri Cahyadi sebagai bakal calon 
wali kota Surabaya. Hal ini dikarenakan ketua umum PDIP telah percaya atas pilihan yang 
diusulkan oleh Tri Rismaharini, hasil rekomendasi tidak lepas dari hubungan kedekatan Tri 
 



































Risma Harini dengan ketua umum PDIP. Hal ini seperti yang di sampaikan oleh juru bicara Eri 
-Armuji bapak Achmad Hidayat72 
“ada dua kader yang di ajukan dari sini, tapi dari kader yang di ajukan, Pak Eri yang di pilih 
langsung oleh bu megawati. Karena bu mega memiliki insting yang kuat” 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa semua keputusan penetapan 
bakal calon tidak terlepas dari kebijakan ketua umum PDIP. Karena menurut marasumber ketua 
umum PDIP Megawati Soekarno Putri memiliki firasat yang kuat dengan kader- kader yang 
ada di partai dempkrasi perjuangan Indonesia. 
b. Profil pasangan eri cahyadi dan armudji 
Eri cahyadi merupakan seorang Pegawai Negeri Sipil sejak tahun 2001, Eri Cahyadi lahir di 
kota Surabaya pada tanggal 27 Mei 1977 dan menyelesaikan pendidikannya di fakultas Teknik 
Sipil Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) pada tahun 1999. sedangkan Armudji lahir 
pada tanggal 8 Juni 1965 beliau juga merupakan kader PDIP asli yang sudah memiliki banyak 
pengalaman dibidang politik. Sebagai bentuk pertimbangan besar dalam maju di pemilihan 
kepala daerah serentak tahun 2020 Eri Cahyadi beserta pasangannya memiliki rekam jejak 
yang bagus, berikut prestasi – prestasi pasangan nomor urut satu tersebut: 
Prestasi – prestasi Eri Cahyadi: 
4. Kepala dinas perumahana rakyat dan kawasan pemukiman cipta karya dan tata ruang. 
5. Pelaksana tugas kepala dinas kebersihan dan ruang terbuka hijau. 
6. Kepala badan perencanaan dan pembangunan kota Surabaya. 
Prestasi – prestasi Armudji: 
1. Ketua DPRD kota Surabaya tahun 2003-2004 
2. Anggota DPRD kota Surabaya pada tahun 2014 
3. Ketua DPRD kota Surabaya pada tahun 2014-2019 
4. Anggota DPRD Jawa Timur tahun 2019 
Hal ini menjadi tolak ukur pasangan erji untuk maju pada pemilihan wali kota dan 
mendapatkan nomor urut 1, sebagaimana taglinenya yaitu “meneruskan kebaikan”. Pasangan 
yang diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Serta partai pendukung 
seperti PSI dan partai non parlemen. Seperti yang disampaikan oleh bapak Wimbo Ernanto73. 
 
72 Hasil wawancara 1 Februari 2021 
73 Hasil wawancara 22 Februari 2021 
 



































“Kita ini maju sendirian tanpa bantuan partai politik lainnya, PSI dan partai non parlemen 
lainnya mereka bukan pengusung, tapi pendukung”. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa PDIP mengusung Eri Cahyadi 
dan Ermudji sebagai pasangan calon wali kota dan wakil wali kota di pemilukada Surabaya. 
Meskipun hanya di usung oleh satu partai akan tetapi pasangan nomor urut satu memiliki rasa 
semangat dan optimis akan keberhasilannya dalam kontestasi pemilukada 2020 meski di 
kepung oleh delapan partai. 
Visi : 
Gotong royong menuju Surabaya kota dunia yang maju, humanis, dan berkelanjutan. 
Misi: 
1. Membuka lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan rakyat melaui kemandirian 
ekonomi lokal 
2. Memperkuat daya saing Surabaya sebagai pusat penghubung perdagangan dan jasa 
antarpulau dan internasional 
3. Menciptakan iklim investasi yang kondusif untuk membuka kesempatan berusaha 
seluas- luasnya. 
4. Membangun Sumber Daya Manusia (SDM) unggul, sehat jasmani dan rihani, prduktif, 
serta berkarakter melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, 
pendidikan dan kebutuhan dasar lainnya. 
5. Memantapkan penataan ruang kota yang terintegrasi berbasi daya dukung lingkungan. 
6. Memantapkan ketresediaan infrsaktruktur dan utulitas kota yang modern dan berkelas 
dunia. 
7. Mengoptimalkan pengaturan distribusi sumber – sumber daerah, terutama apbd, 
sepenuhnya untuk peningkatan kesejahteraan rakyat. 
8. Memantapkan transformasi birokrasi yang bersih, dinamis, dan tangkas berbasis digital 
untuk kualitas pelayanan publik. 
9. Menciptakan ketertiban, keamanan, kerukunan sosial, kepastian hukum yang 
berkeadilan. 
10. Mewujudkan masyarakat yang religius dan berbudaya dalam bingkai kebhinekaan. 
 
 



































Pasangan Eri Cahyadi dan Armuji juga memiliki program unggulan apabila terpilih menjadi 
wali kota dan wakil wali kota. Hal ini seperti yang telah disampaikan oleh pasangan erji dan 
tim suksesnya serta relawan yang sudah tergabung. Adapun program- programnya yang 
dikenal sebagai “kerja meneruskan kemajuan” adalah sebagai berikut: 
1. Lapangan kerja untuk rakyat. 
2. Surabaya generasi cerdas 
3. Surabaya hidup sehat 
4. Surabaya bersih melayani. 
5. Surabaya maju hijau tertata. 
6. Surabaya peduli dan harmonis 











Gambar 2: Poster pasangan Eri Cahyadi dan Armudji 
Sumber: dokumentasi peneliti 
c. Rekrutmen Tim Pemenangan Di Masa Pandemi Covid -19   
Tim pemenangan pasangan Eri- Armuji terbagi menjadi dua bagian yaitu tim 
pemenangan struktural dan tim pemenangan relawan. Tim pemenangan struktural bertujuan 
untuk menyusun strategi pemenangan mulai dari jadwal calon, pendataan, dan strategi 
kampanye politik guna membentuk image eri- armuji selama kontestasi pilkada. Sedangkan 
 



































tim relawan bertugas untuk membentuk tim sukses dalam menyampaikan pesan politik serta 
mengatur segala hal yang berhubungan dengan strategi pemenangan politik. Tim sukses di 
tuntut untuk dapat menjalankan program serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang perlunya perubahan dalam pemerintahan yang akan datang apalagi di masa pandemi, 
dikhawatirkan banyak masyarakat yang apatis dengan pemilukada tahun 2020 karena terlalu 
fokus dengan adanya wabah virus corona. di masa pandemi covid-19 tim pemenangan 
pasangan eri cahyadi dan armudji tidak ada rekrutmen yang khusus Hal ini di benarkan oleh 
narasumber dari tim sukses tingkat kecamatan bapak Iwan Diswanto74 
“Jadi rekrtumen itu sudah pasti terstruktural, kita punya struktural dari tingkat 
kecamatan kelurahan sampai level RW/RT lah kalo struktural itu wajib. Kemudian kalo kita 
merekrut melebarkan sayap tentunya itu adalah dari anak- anak ranting. Jadi kita tidak ada 
proses rekrutmen khusus karena sudah ada dari level RT/ RW”  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Dalam proses 
rekrutmen tim pemenangan Eri Cahyadi dan Armuji tidak ada proses rekrutmen yang khusus 
di tengah pandemi covid -19 ini dikarenakan tim sukses sudah terstruktur dari tingkat RT dan 
RW.  
Hal senada juga di ungkapan oleh tim sukses dari pusat bapak wimbo ernanto75.  
Di masa pandemi ini kita tidak ada rekrutmen secara khusus, jadi intinya kita berjalan 
sesuai dengan jobdisk masing -masing, di tingkat PAC itu ada namanya wakil ketua bidang 
pemenangan, sama dengan di DPC ada BPP, BPP yang mempunyai skill terhadap 
pemenangan ini, disitu struktural, di luar juga ada namanya tim pemenangan relawan. Tim 
pemenangan relawan beda dengan yang ada di struktural, tim relawan ini murni muncul dari 
masyarakat dan tidak ada rekrtutmen secara khusus di era pandemi semuanya muncul dengan 
sendirinya  
Berdasarkan pernyataan informan di atas tim relawan dibentuk dengan sukarela dari 
kelompok sosial yang memiliki keinginan untuk berpartisipasi dalam memenangkan pasangan 
Eri- Armudji dan tidak ada dorongan dari tim sukses pusat jadi bisa dikatakan Murni 
menggerakkan relawan sendiri. Berikut susunan anggota tim pemenangan struktural Eri 
Cahyadi dan Armuji tahun 2020. 
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Table 6: Struktural Tim Kampanye Pasangan Eri Cahyadi dan Armudji 
No Nama Jabatan 
1 Adi Sutarwijono ketua 
2 Baktiono sekretaris 
3 Anas Karno Wakil sekretaris 1 
4 Achmad Hidayat Wakil sekretaris 2 
5 Josiah Michael Wakil sekretaris 3 
6 Taru Sasmita bendahara 
7 Habsari Savitri Wakil bendahara 
8 Eri Irawan Tim komunikasi 
9 Anas Karno, Seksi Juru bicara 
10 Achamd Hidayat Seksi Juru bicara 
11 Aprizaldi Seksi Juru bicara 
12 Seno Bagaskoro Seksi Juru bicara 
13 Dr. Sukma Sahadewa Koordinator relawan 
14 Gus Nasrudin Koordinator relawan 
15 Fuad Bernadi Koordinator relawan 
 



































16 Yordan Bathara Goa Koordinator relawan 
17 Tjutjuk Supariyono Koordinator relawan 
18 Fajar Arifianto penjadwalan 
19 Teguh Oktaviano, media sosial 
20 Angwin Lucky Antonio Prima media sosial 
21 Genta Buwana kreatif konten 
22 Arif Fajar Ardianto media massa 
23 Abdul Ghoni Mukhlas Ni’am tim logistik 
24 Hadrean Renada pengadaan dan penggadaan APK 
25 Wimbo Ernanto, Liasion Officcer KPU 
26 Anas Karno, Liasion Officcer KPU 
27 Sukadar, Liasion Officcer KPU 
28  Eubis Purwadi Liasion Officcer KPU 
29 Hadrean Renada tim advance 
30 Achmad Hidayat Dan Tim tim advance 
31 Wimbo Ernanto tim manajemen kampanye 
32 Baktiono Tim debat visi dan misi 
 



































33  Khusnul Khotimah, Tim debat visi dan misi 
34  William Wirakusuma, Tim debat visi dan misi 
35 Don Rosano Tim debat visi dan misi 
36 Erick Komala Tim debat visi dan misi 
  Sumber: KPU Kota Surabaya 
Semua tim relawan pasangan Eri Cahyadi dan Armudji bekerja dibawah koordinasi tim 
sukses tingkat pusat. Pembentukan relawan berfungsi untuk mendukung serta memenangkan 
pasangan eri cahyadi dan armudji pada kontestasi pemilihan wali kota tahun 2020. Hal ini 
seperti yang di ungkapkan oleh salah satu tim relawan KBRS bapak Yanto76. 
“Saya dan teman – teman KBRS Perjuangan lainnya melakukan kegiatan kampanye 
dengan cara sapa warga. Mendatangi dari kampung ke kampung yang di mulai tanggal 14 
Oktober 2020 sampai sebelum masa hari tenang, ditambah 1 lagi saya dan teman KBRS 
Perjuangan telah melakukan lebih dari 40 titik, di tambah lagi saya bersama teman- teman 
KBRS Perjuangan juga melaksanakan aksi di depan KPU Surabaya karena masalah lembaga 
survey poltracking, yang dimana lembaga tersebut melakukan kebohongan publik karena hasil 
surveynya selalu memenangkan paslon 2, padahal di lapangan masyrakat lebih antusias 
mendukung paslon 1”. 
Melalui wawancara dengan narasumber di atas sangat menggambarkan kontribusi dari 
tim relawan KBRS Perjuangan dalam mendukung pasanga ERJI dan menegakkan kebenaran 
atas kecurangan yang dilakukan oleh pasangan lawan untuk menurunkan elektabilitas Eri 
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Sumber: Dokumentasi peneliti 
Dari gambar tersebut nampak Armudji sebagai calon wakil walikota juga turut ikut 
melakukan kegiatan sapa warga bersama tim KBRS Perjuangan di Dupak Masigit gang 4 
kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan Surabaya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melakukan 
pendekatan dengan masyarakat di kampung tersebut guna merebut hati masyarakat Surabaya.  
Tak hanya itu, terbentuknya relawan juga karena banyak dari kelompok sosial yang 
ingin menjadikan kota Surabaya lebih dinamis lagi dan bisa meneruskan kebaikan walikota 
sebelumnya. Hal ini dibenarkan oleh salah satu tim sahabat santri Eri -Armudji ibu Qurrotul 
Ainiyah77. 
“Menurut saya pasangan nomor satu merupakan orang-orang yang bisa melanjutkan 
kebaikan bu Risma, dikarenakan mereka bukan orang baru di pemerintahan kota Surabaya 
dan sudah berpengalaman di pemerintahan. saya yakin pasangan nomor urut satu satu lebih 
paham permasalahan dan solusi yang tepat untuk kota Surabaya”. 
Dari wawancara di atas yang dikemukakan oleh salah satu relawan dari tim sahabat santri ERJI 
dapat disimpulkan bahwa eri cahyadi merupakan penduduk asli Surabaya dan juga seorang 
birokrat yang sudah memiliki banyak pengalaman, untuk itu namanya sudah tidak asing lagi 
terutama di lingkaran pemerintahan kota Surabaya.  
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d.  Strategi kampanye politik eri cahyadi dan armudji 
Strategi kampanye politik yang dilakukan oleh pasangan Eri Cahyadi dan Armudji 
beserta seluruh tim pemenangan bertujuan untuk menciptakan opini positif masyarakat 
terhadap pencalonannya. Memanfaatkan watak masyarakat kota Surabaya yang notabenya 
religius dan nasionalis, maka tidak terlalu sulit untuk mengajak meraka bergabung dalam 
barisan pendukung Eri Cahyadi dan Armudji. 
Kemenangan Eri Cahyadi dan Armudji pada pilkada kota Surabaya tahun 2020 tidak 
terlepas dari Strategi kampanye politik yang apik dan menarik. kampanye politik merupakan 
sebuah strategi tentang bagaimana kontestan politik dapat dikenal dan diterima baik oleh 
kelompok sosial. Untuk itu tim pemenangan mapupun kontestan politik dituntut untuk 
membuat citra politik sebaik mungkin. Pada tahap awal dalam menjalankan kampanye politik 
yang dilakukan oleh tim sukses untuk memperkenalkan pasangan ERJI yakni seperti yang 
dijelaskan oleh narasumber bapak Iwan Diswanto78. 
“Pada tahap awal yang dilakukan tim pemenangan untuk menyusun strategi kampanye politik 
di masa pandemi covid – 19 adalah menyebarkan brosur, dan memanfaatkan media”. 
Berdasarakan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa tim pemenangan pasangan 
Eri Cahyadi dan Armudji Pada tahap awal sukses dalam menyusun strategi kampanye politik 
adalah menyebarkan brosur dan memanfaatkan media yang bertujuan supaya masyarakat kota 
Surabaya dapat mengenal pasangan tersebut 
Dalam mengembangkan strategi kampanye politik, tim pemenangan Eri- Armudji 
membagi menjadi 3 prinsip pokok yakni segmenting, positioning, dan branding. Agar 
kampanye politik yang dijalankan pasangan Eri- Armudji beserta tim pemenangan sukses 
menarik suara dan mempersuasi warga kota Surabaya. 
1. Segmenting  
Dalam segmentasi, masyarakat akan diidentifikasi dan dikelompokkan berdasarkan 
karakteristik tertentu. Peran segmentasi sangat diperlukan untuk memudahkan partai politik 
dalam menganalisis masyarakat. Tanpa segmentasi, partai politik kesulitan dalam menyusun 
program kerja, pesan politik, kampanye politik, produk politik, maupun sosialisasi politik. Hal 
ini juga diterapkan oleh partai politik yang mengusung pasangan Eri Cahyadi dan Armudji, 
sebagai upaya untuk memenangkan pasangan Eri- Armudji. Selain itu, agar kampanye politik 
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yang dijalankan sesuai dengan sasaran, maka Partai politik yang mengusung eri- Armudji 
dalam memetakan masyarakat menggunakan survei yang disediakan oleh PDIP, mengingat 
masyarakat kota Surabaya yang multikultural. Hal ini dibenarkan oleh bapak Wimbo Ernanto79. 
“Hal mendasar yang harus kita ketahui di tahap segmenting yaitu mengklasifikasikan 
masyarakat yang menjadi target kampanye, pemetaan berdasarkan hasil pileg, pilkada yang 
sudah pernah dilaksanakan, menggunakan survey dari lembaga PDIP sendiri untuk 
memastikan dimana yang perlu di kuati. 
Berdasarakan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tim pemenangan Eri -Armudji 
dalam memetakan masyarakat kota Surabaya melalui survey politik, sehingga kampanye 
politik yang akan dijalankan disesuaikan dengan kebutuhan publik. 
Pada dasarnya segmentasi di gunakan untuk mengenal lebih jauh target politik, 
segmentasi yang disasar oleh tim pemenangan eri cahyadi dan armudji adalah rakyat kecil. 
Oleh karena itu program- program pembangunan yang dikemas dalam pesan politik adalah 
program – program kerakyatan yang benar- benar di butuhkan rakyat seperti memberikan 
keringanan pembayaran sekolah, pelayanan BPJS serta memberikan penawaran - penawaran 
program kerja yang menarik. Hal senada juga disampaikan oleh seorang narasumber dari tim 
pemenangan tingkat pusat yaitu bapak Ahcmad Hidayat80. 
“kita tidak mungkin berbicara kesenjangan ekonomi, pendidikan gratis ke masyarakat yang 
tinggal di perumahan. Yang kita bicarakan ketika kita masuk di wilayah perumahan bukan 
pendidikan dan kesenjangan ekonomi tapi seperti kesehatan, bagaimana pelayanan kesehatan 
yang baik, memangkas kerumitan pelayanan BPJS, transportasi yang nyaman, memberikan 
solusi biar gak macet. Berbeda lagi kalo kita masuk di wilayah perkampung, kalo kita masuk 
di wilayah perkampungan, yang kita bicarakan tak hanya jaminan kesehatan saja, tetapi juga 
pendidikan seperti memberikan potongan SPP untuk siswa tingkat SLTA, dan juga 
ketenagakerjaan seperti memberikan honor kepada guru ngaji, memberikan solusi bagaimana 
mengurangi pengangguran”. 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas bahwa Dalam pengelompokan masyarakat Surabaya, 
partai pengusung Eri-Ermudji mengelompokan berdasarkan ragam demografi masyarakat, 
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yang dimana pembagian tersebut berdasarkan, kesukuan, kelas ekonomi, usia, dan gender. 
Berikut segmentasi kota Surabaya berdasarkan ragam demografi. 
1. Segmentasi kesukuan  
Penduduk Kota Surabaya memiliki ragam suku dan budaya, ha ini dikarenakan kota 
Surabaya merupakan kota metropolitan mengingat kedudukannya sebagai ibu kota 
Jawa Timur, banyak penduduk kota Surabaya yang berasal dari luar kota untuk tinggal 
maupun menetap di kota Surabaya guna mencari kehidupan yang layak. Ada 4 suku 
yang terdapat di kota Surabaya, berikut data presentase kesukuan kota Surabaya: 






Sumber: Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu tahun 2017 
Dilihat dari data presentase kesukuan masyarakat kota Surabaya, Eri Cahyadi dan 
armudji memiliki peluang untuk menarik hati masyarakat kota Surabaya terutama untuk 
suku jawa, namun hal ini tetap diperhatikan untuk memperkuat strategi kampanye 
dikarenakan lawan politik juga memiliki segmen dari suku mayoritas.  
2. Segmentasi Kelas Sosial 
Masyarakat kota Surabaya juga dipetakan berdasarkan kelas sosial, hal ini terlihat 
jelas ketika menawarkan program kerjanya yang dikenal sebagai “kerja meneruskan 
kemajuan”. Yang dimana program kerja tersebut di nilai untuk membangun ekonomi 
masyarakat kota Surabaya seperti memberikan keringanan pembayaran sekolah, 
pelayanan kesehatan, dan memberikan lapangan pekerjaan. Hal ini dikarenakan tidak 
sedikit masyarakat yang mengalami kesenjangan ekonomi. Menurut data Badan Pusat 
Statistika Surabaya 2020 jumlah penduduk yang layak mendapat bantuan di kota 
Surabaya pada tahun 2019 sebanyak 130 ribu Jiwa atau 4,51% dari total keseluruhan 
penduduk kota Surabaya. 
Kondisi masyarakat kota Surabaya yang mengalami ketimpangan sosial tersebut 
menjadi “agenda politik” yang wajib untuk diangkat sebagai isu politik dan program 
 



































kerja. Dengan demikian masyarakat kelas bawah akan tertarik dengan penawaran 
program kerja pasnagan nomor urut satu tersebut.  
3. Segmentasi Usia 
 Sepertinya tim pemenangan Eri Cahyadi dan Armudji secara tidak langsung melakukan 
segmentasi berdasarkan usia, hal ini terlihat ketika tim pemenangan memiliki target 
kepada para pemilih pemula yang apatis. Karena tim pemenangan Eri Cahyadi – Armudji 
tidak mau kehilangan suara dari pemilih pemula yang apatis, Tim pemenangan berusahan 
memberikan pendidikan politik kepada para pemilih pemula agar menggunakan hak 
suaranya pada pemilihan wali kota dan memilih pasangan Eri Cahyadi – Armudji. karena 
tidak sedikit pemilih pemula yang belum tau tentang pentingnya menentukan pilihan 
politiknya atau memang tidak mau menngunakan hak suaranya. Mayoritas penduduk 
kota Surabaya berusia 15 tahun sampai 64 tahun berikut data presentase usia penduduk 
kota Surabaya berdasarkan data Badan Pusat Statistika Surabaya 2020 
Tabel 8: Data Presentase Usia Penduduk Kota Surabaya 
kelompok 
umur 
jenis kelamin jumlah 
laki- laki perempuan 
0-14 tahun 21,91% 20,55% 21,22% 
15-64 tahun 73,10% 73,99% 73,55% 
>= 65 tahun 4,99% 5,46% 5,23% 
Total 100,00% 100,00% 100,00% 
Sumber: Badan Pusat Statistika Surabaya 2020  
 
4. Segmentasi agama 
Selain mengangkat isu-isu penting seperti pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, 
transportasi umum, tim pemenangan juga mengangkat isu agama, yang dimana penduduk 
masyarakat yang tinggal di kota Surabaya bebas menganut agama sesuai dengan pasal 22 UU 
HAM. Hal ini dibenarkan oleh bapak Achmad Hidayat81. 
“Kita memberikan jaminan kesehatan 60%, buruh mendapatkan prioritas seperti 
jaminan kesehatan, dan pendidikan jaminan keagamaan seperti jaminan bebas 
memeluk agama sesuai dengan UU, memberikan jaminan keamanan saat beribadah 
kepada masyarakat yang non muslim”.  
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa program kerja Eri Cahyadi tidak 
hanya memberikan jaminan pendidikan tetapi memberi jaminan kesehatan yang baik 
serta kebebasan beragama sesuai dengan regulasi yang sudah ditentukan 
Selain mensegmentasi kesukuan, kelas sosial dan usia, tampaknya tim pemenangan 
juga mensegmentasi berdasarkan agama. karena agama menjadi salah satu faktor 
penentu, hal itu dikarenakan Mayoritas kelompok sosial dalam menentukan pilihan 
politiknya melihat berdasarkan agamanya. Menurut data dari dinas Penanaman Modal 
& Pelayanan Terpadu Satu Pintu ada lima agama yang di anut oleh masyarakat kota 
Surabaya. Beriku data presentasenya: 








Sumber: Dinas Penanaman Modal & Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Dilihat dari data presentase tersebut, mayoritas masyarakat kota Surabaya menganut 
agama islam, hal ini sudah menjadi kekuatan besar bagi Eri Cahyadi dan Armudji dalam 
memenagkan kontestasi pemilukada. Tak hanya masyarakat beragama islam saja yang menjadi 
target wajib, tentunya tim pemenangan juga memiliki target politik untuk masyarakat yang 
beragama non islam Sehingga kontestan perlu memperhatikan strategi- strategi kampanye 
politik agar tidak melukai atau menyingggung pemeluk agama minoritas.  
Tim pemenangan Eri Cahyadi dan Armudji memiliki cara yang unik dalam membedakan 
interaksi kepada kelompok sosial agar pesan politik tersebut dapat diserap baik. Cara unik 
tersebut adalah dengan menggunakan bahasa parikan atau pantun kilat. Isi pantun kilat itu tak 
lain berupa ajakan untuk mencoblos pasangan yang ditawarkan. Berikut pantun kilat yang 








































• Mangan lemper ndek tambaksari, rasane legi nyenengno ati 
9 desember ayo coblos nomor siji, nomor siji cak Eri Cahyadi karo cak Armudji 
• Tuku klopo ndek Tunjungan Plaza, ndek Tunjungan Plaza numpak taxi 
Arek Suroboyo pasti manut karo bu risma, jare bu risma ayo coblos nomor siji 
• Tuku ember ndek Kapasari, werno putih digawe wadah roti 
 9 desember pilih nomor siji, mergo  nomor siji wes pasti teruji 
• Tuku sagu emboh e brambang - mangan roti rasane legi 
Ojok ragu opo bimbang, Eri Armuji wes pasti teruji 
Hal iti diperkuat narasumber dari tim pemenangan pusat yaitu bapak Wimbo Ernanto[12]. 
“Cara membedakan interaksi kepada kelompok sosial adalah menggunakan bahasa sesuai 
dengan daerahnya seperti di Surabaya Barat, kebanyakan orang Surabaya barat itu asli 
Surabaya, dan orang Surabaya itu menggunakan bahasa Indonesia itu kayak kurang merespon, 
makanya saya ajak untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa parikan”. 
Seperti yang diungkapkan oleh narasumber, bahwa dalam proses segmentasi tim pemenangan 
telah mengklasifikasi untuk mempermudah cara berkomunikasi kepada kelompok sosial agar 
maksud dan tujuan tersebut dapat diterima baik oleh kelompok sosial. 
Meskipun Dalam menjalankan kampanye menyasar ke semua golongan, akan tetapi tim 
pemenangan memiliki target yang dituju yakni pemilih pemula yang apatis pada politik, agar 
tetap menggunakan hak suaranya pada saat pemilihan kepala daerah. Hal ini dibenarkan oleh 
bapak Wimbo Ernanto82. 
“Kita Menyasar ke semua golongan, tidak ada yang membedakan, setiap ada peluang kita 
serang.  Akan tetapi kita memiliki target yaitu kaum millenial yang apatis”. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, tidak hanya rakyat kecil saja yang dijadikan target politik 
oleh tim pemenangan, tetapi juga pemilih pemula yang apatis, hal itu dikarenakan tim 
pemenangan tidak hanya bertugas untuk menyampaikan pesan – pesan politik kepada 
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masyarakat tetapi juga memberikan pendidikan politik kepada masyarakat terutama pemilih 
pemula. 
1. Branding  
Tujuan dari branding yakni untuk memperkenalkan kandidat kepada target pemilih. 
Branding sebagai upaya membangun kepercayaan dan mengumpulkan dukungan publik. Eri 
Cahyadi merupakan sosok yang telah mengenal dekat dengan walikota sebelumnya, untuk itu 
pasangan Erji memanfaatkannya dengan menonjolkan keberhasilan kinerja Tri Rismaharini 
dalam setiap konten kampanyenya, dengan menyerukan tagline “meneruskan kebaikan”. 
Meskipun cukup unik untuk memperkuat brandingnya, akan tetapi banyak masyarakat yang 
menilai bahwa pasangan ERJI kurang mandiri dalam menyukseskan kampanye karena terlalu 
menonjolkan kinerja walikota sebelumnya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh ibu Zuli 
purwati83. 
“karena menurut saya pasangan tersebut kurang merakyat, kampanyenya pasif, kurang 
menyapalah di kampung saya, Cuma timsesnya saja yang kampanye, sedangkan Pak Eri 
maupun Pak Armudji tidak pernah melakukan kampanye tatap muka dikampung saya, selain 
itu pasangan tersebut kurang gentle dalam maju pemilihan wali kota Surabaya karena 
mengandalkan nama Bu Risma sebagai brandingnya, kampanyenya juga kurang efektif karena 
mengandalkan poster, baliho dan stiker, tetapi kurang sosialisasi ke masyarakat”. 
Hasil wawancara diatas cukup memberikan gambaran bahwa pasangan Eri Cahyadi dan 
armudji kurang merata dalam menjalankan sosialisasi politik hingga masih ada masyarakat 
kota Surabaya yang belum mengenal pasangan tersebut Karena hanya mengandalkan tim 
sukses dan media massa, tak hanya itu pasangan nomor urut satu tersebut terkesan kurang 
mandiri karena terlalu menonjolkan kinerja tokoh politik lainnya. Ini membuktikan bahwa di 
Indonesia masih kental dengan politik kekerabatan. 
Dalam memberikan citra positif kepada masyarakat tim pemenangan berusaha 
meyakinkan kepada masyarakat bahwa jikalau walikota sebelumnya bisa membawa perubahan 
yang lebih baik, maka Eri Cahyadi dan Armudji juga bisa membawa perubahan yang lebih baik 
juga. Tak hanya itu, figur yang diangkat dari Eri Cahyadi yakni seorang yang agamis, mudah 
bergaul dan intelek serta bertanggung jawab menjadi branding yang selalu ditonjolkan. Latar 
belakang Eri Cahyadi yang sudah berpengalaman menjadi birokrat di kota Surabaya dan 
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Armudji yang sudah berpengalam menjadi ketua DPRD kota Surabaya menjadi branding untuk 
menanamkan image kepada masyarakat. Hal ini dibenarkan oleh bapak Iwan Diswanto84 
“Karakter dan sifat – sifat apa yang selalu kita tonjolkan dalam mempromosikan pasangan 
ERJI kepada masyarakat adalah Eri Cahyadi itu smart, humble, agamis Dan sosok yang 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan”. 
2. Positioning 
Dalam kontestasi politik pasti ada yang namanya persaingan antar lawan politik. dalam 
hal tersebut maka kontestan wajib memiliki produk yang berbeda dan menarik. Hal itu Karena 
dapat memudahkan masyarakat dalam mengingat produk yang ditawarkan oleh kandidat 
politik. Positioning merupakan ikhtiar kandidat politik dalam menanamkan image dan produk 
politik kepada sasaran yang dituju. 
Hal yang dicoba untuk ditanamkan di benak pemilih oleh tim pemenangan pasangan 
ERJI sebagai pembeda dari lawan pasangan dalam pilkada kota Surabaya adalah dengan 
memanfaatkan tagline “meneruskan kebaikan”, yang dimaksud dari tagline tersebut yakni 
meneruskan program-program wali kota sebelumnya yang mampu menyulap kota Surabaya 
menjadi kota lebih dinamis. Hal ini dibenarkan oleh bapak Ahmad hidayat[16] 
“Pak Eri Cahyadi ini merupakan simbol keberlanjutan Bu Risma, waktu masih menjadi ketua 
BAPPEKKO, pak Eri sering ikut membantu bu Risma terjun kelapangan untuk mengecek 
daerah-daerah mana yang perlu diperbaiki, jadi pak Eri ini yang mampu meneruskan 
program-program bu Risma”. 
Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa meskipun Eri Cahyadi 
tergolong politikus muda atau bukan kader tulen PDIP, akan tetapi selama menjadi birokrat 
beliau sering terjun kelapangan mendampingi Tri Rismaharini untuk pembanguna kota 
Surabaya, untuk itu tidak heran apabila banyak yang menganggap bahwa Eri Cahyadi lah yang 
mampu meruskan kepemimpinan kota Surabaya. Dan itulah yang selalu di tekankan oleh tim 
sukses selama menjalankan kampanye. 
Tagline tersebut sangat berpengaruh dalam meraih suara, mayoritas warga kota Surabaya 
mengenal Eri Cahyadi, karena beliau merupakan anak birokrat walikota sebelumnya dan 
pernah menduduki jabatan yang sama di Badan Perencanaan Kota (BAPPEKO) Surabaya, 
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selain itu masyarakat Kota Surabaya mayoritas fanatik dengan partai yang mengusung 
pasangan ERJI. hal ini dibenarkan oleh warga kota Surabaya yang turut mendukung pasangan 
tersebut yakni Ibu Suminah Ningsih85. 
“saya Memilih pasangan ERJI karena mereka berasal dari partai PDIP, saya yakin bahwa 
ERJI dapat membawa perubahan karena berasal dari golongan birokrat serta memiliki 
jabatan di Bappeko yang dulunya diduduki oleh Bu Risma” 
Dari pemaparan narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan tagline meneruskan 
kebaikan dapat mempengaruhi pilihan para pemilih. Sehingga dalam positioning pasangan Eri 
Cahyadi dan Armudji lebih unggul karena menjual sosok Tri Rismaharini. Ketika menjalankan 
kampanye, tim pemenangan selalu menekankan kinerja Tri Rismaharini, hal ini yang 
membedakan pasangan ERJI dengan pasangan lawan politik. 
Tak hanya itu, yang membedakan positioning dari pasangan Eri Cahyadi dan Armudji dengan 
pasangan Machud Arifin dan Mujiaman yakni dari segi kampanye yang dijalankannya. Ketika 
menjalankan kampanye, pasangan ERJI beserta tim suksesnya dalam memberikan bantuan 
kepada warga bersifat universal, yang dimana bantuan tersebut berupa substansi yang dapat 
bermanfaat untuk semua warganya. Seperti contoh memberikan lampu penerangan di beberapa 
kampung, membenahi selokan yang rusak, hal ini dibenarkan oleh warga Surabaya ibu jojo86. 
“Saya memilih karena dari hati nuraninya terkesan tidak muluk-muluk. Meskipun saya kurang 
mengenal dan hanya sekedar tau tentang pasangan ERJI, saya yakin pasangan nomor urut 
satu bisa membawa perubahan seperti halnya bu Risma. saya tidak pernah mendapat bantuan 
dari pasangan ERJI, dan tim sukses pasangan nomor urut satu ini tidak pernah melaksanakan 
kampanye di kampung saya. Akan tetapi pasangan ERJI sudah membantu memberikan lampu 
penerangan di kampung saya”. 
Berbeda dengan pasangan MA, dalam menarik hati warga Surabaya pasangan tersebut 
memberikan bantuan bersifat personal, seperti memberikan bantuan sembako, memberikan 
gamis kepada ibu-ibu pengajian. Hal ini dibenarkan oleh ibu Nurhayati (28 tahun)87 
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“Saya memilih pasangan nomor urut 2 karena keluarga saya diberi bantuan beras, dan juga 
saya kurang mengenal paslon nomor 1 dikarenakan pasangan tersebut tidak mengadakan 
kampanye maupun sosialisasi di kampung saya”. 
Dari pemaparan narasumber di atas dapat diketahui bawa pasangan Eri Cahaydi dengan 
Machfud Arifin jelas berbeda mulai branding sampai positioningnya, yang dimana pasangan 
ERI cahyadi menonjolkan kinerja Tri Rismaharini yang tidak dapat di jual oleh kontestan 
politik lainnya. 
e. Macam-Macam Kampanye Politik Yang Digunakan Eri Cahyadi Dan Armudji 
Ditengah pandemi covid-19 ini, ada beberapa macam kampanye politik yang digunakan oleh 
Eri Cahyadi dan Armudji beserta tim pemenangan dalam menjalankan kegiatan kampanye 
politik terbagi menjadi komunikasi interpersonal dan komunikasi Massa. 
1. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dua orang atau lebih yang dilakukan 
dengan bertatap muka langsung dan saling bertukar lisan. Berikut komunikasi interpersonal 
yang dilaksanakan oleh pasangan Eri- Armudji beserta tim pemenangannya. 
a. Kampanye Door to Door 
Kampanye door to door di masa pandemi covid-19 dinilai lebih efektif daripada 
kampanye terbuka. Karena dalam kampanye door to door tim sukses mengunjungi 
langsung ke rumah target pemilih, ke berbagai perkampungan serta ke pemukiman. Yang 
bertujuan untuk menarik perhatian serta memastikan masyarakat agar memilih pasangan 
calon yang ditawarkan. Hal ini dapat dikatakan sangat efektif karena tidak mengumpulkan 
banyak massa, mengingat covid-19 dapat cepat menyebar luas.  
hasil wawancara dengan salah satu narasumber penduduk kota Surabaya Barat ibu Dewi 
Ariati88  
alasan saya memilih pasangan nomor satu karena timsesnya pernah datang di kampung 
saya (tengger mulyo rejo) dan dan kita diajak untuk makan – makan dan juga bagi – bagi 
termos serta jalan sehat. Jadi saya lebih mengenal Eri Cahyadi daripada pasangan nomor 
2, saya yakin sekali kalo ERJI bisa membawa perubahan karena dari partai PDIP sama 
dengan bu risma. Dan ERJi sudah diberi kepercayaan sama bu risma kalo bisa membawa 
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perubahan. Belum ada perubahan dikampung saya yang sudah dilaksanakan oleh 
pasangan ERJI. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa begitu pengaruhnya kampanye door to door yang 
dijalankan oleh tim sukses seperti yang dikatakan oleh narasumber tersebut bahwa Alasan 
memilih pasangan ERJI dikarenakan tim pemenangannya pernah datang di kampung 
tengger mulyo rejo dan mengadakan kampanye berupa makan – makan dan juga bagi – 
bagi termos serta jalan sehat. Dengan begitu pasangan ERJI lebih dikenal daripada 
pasangan nomor urut 2. Bu Dewi Ariati yakin sekali kalo ERJI bisa membawa perubahan 
karena pasangan ERJI dari partai PDIP sama dengan bu Risma. Alasan yang kedua karena 
Bu risma sudah mempercayai ERJI bahwa pasangan tersebut mampu membawa 
perubahan. Meskipun Bu dewi ariati belum melihat perubahan yang sudah dilaksanakan 
oleh pasangan ERJI. 
Gambar 4: Narasumber Dengan Membawa Souvenir Dari Pasangan ERJI 
Sumber: dokumentasi peneliti 
Hal senada juga ini dibenarkan oleh tim pemenangan pusat bapak Ahmad Hidayat89. 
“Untuk tahap awal pemenangan dalam menyusun strategi kampanye politik di masa pandemi 
yaitu menyampaikan visi misi secara lugas dan menarik, melakukan kampanye door to door 
sambil melatih menerapkan protokol kesehatan yang baik dan benar, serta memberikan 
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souvenir seperti hand sanitizer, telor, masker, saputangan, player, sosialisasi lewat daring via 
zoom”. 
 Narasumber tersebut menjelaskan bahwa Eri -Armudji berserta tim pemenangan juga 
turut menjalankan kampanye door to door dalam menyampaikan pesan politik kepada 
masyarakat serta memastikan masyarakat Surabaya memilih Eri Cahyadi dan Armudji pada 
pemilihan kepala daerah tahun 2020 dengan memberikan bingkisan seperti hand sanitizer, 
telur, masker, saputangan, player. 
Selama menjalankan masa kampanye door to door banyak hal yang dilakukan oleh tim 
pemenangan demi memperoleh suara terbanyak pada saat pemilihan wali kota. Salah satunya 
yakni mengadakan kegiatan senam bersama warga Kota Surabaya. Hal ini dibenarkan oleh tim 
pemenangan tim sukses tingkat kecamatan bapak Iwan Diswanto90. 
Kegiatan-kegiatan yang kita laksanakan selama masa kampanye itu banyak sekali, 
mengadakan sosialisasi, senam bersama dengan pak Eri. Dan itu sangat efektif, kita tetap 
mematuhi protokol kesehatan memakai masker dan jaga jarak. 
Tak hanya itu saja, selama kampanye door to door pasangan Eri Cahyadi dan Armudji 
menjalin komunikasi langsung dengan ibu- ibu pengajian yang tergabung dalam tim sahabat 
santri ERJI dengan melaksanakan kegiatan keagamaan seperti pengajian, diba'an, manaqib dan 
doa bersama untuk kemenangan pasangan tersebut. Pengajian ini di hadiri oleh jamaah dari 
bunyai-bunyai diseluruh kota Surabaya seperti Bunyai Ainurrohmah, Bunyai Elok, Bunyai 
Khomsatun, Bunyai Nuril, Bunyai Jamilah, Bunyai As’ad. Hal ini dibenarkan oleh Ibu Qurrotul 
A’iniyah91. 
“Acara pengajian ini di ikuti mulai dari kaum millenial sampai orang tua. Konsep Acara 
pengajian tersebut adalah mengadakan pengajian seperti diba'an, istighosah, sholawatan. 
Lalu di tengah-tengah acara tersebut di Putarkan lagu Eri Cahyadi dan menceritakan 
keberhasilan bu risma dan dibalik keberhasilan bu Risma dalam mewujudkan kota modern ada 
bapak Eri cahyadi yang menjadi anak birokrat bu Risma selama 17 tahun, yang semua ini 
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Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Gambar 6:Eri Cahyadi Melaksanakan Pertemuan Di Pesona Hotel Bersama Para Tokoh Agama 
(Para Bunyai) 
Sumber: dokumentasi peneliti 
Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa Eri Cahyadi sebagai pemimpin terbukti dekat 
dengan masyarakat. Eri cahyadi tidak pernah memilih dari mana undangannya meskipun itu 
dari kalangan masyarakat kecil maupun dari para tokoh agama. Meski kegiatan tersebut 
 



































menjadi hal yang sepele akan tetapi bagi Eri Cahyadi dengan menyempatkan hadir di undangan 
tersebut akan membuat para ibu- ibu senang dan tidak kecewa atas kehadirannya. 
Gambar 7: Blusukan Eri Cahyadi Di Warung Kopi 
Sumber: Instagram Eri Cahyadi 
Gambar di atas menunjukkan bahwa Eri Cahyadi sedang melakukan blusukan di kedai kopi  
milik salah satu warga kota Surabaya. Eri Cahyadi mempunyai jiwa sosialis yang tinggi hal ini 
terbukti ketika Eri Cahyadi seadng berinteraksi langsung bersama pemilik kopi, Eri Cahyadi  
tidak membedakan bersama siapa beliau berkomunikasi sekalipun itu adalah dari kalangan 
rakyat kecil. Pendekatan – pendekatan seperti inilah yang mampu mempengaruhi masyarakat 
kota Surabaya dalam menentukan pilihan politiknya.  
2. Komunikasi massa 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang dilakukan didepan khalayak banyak, pada 
umumnya komunikasi massa dilakukan melalui media massa. Ada dua komunikasi massa yang 
dilakukan oleh tim pemenangan Eri Cahyadi dalam menyukseskan kampanye pilkada Surabaya 
tahun 2020 yang pertama yaitu kampanye akbar atau biasa disebut dengan rapat umum dan 







































B. Kampanye Akbar 
Kampanye akbar atau rapat umum merupakan kegiatan kampanye yang melibatkan banyak 
orang untuk menyampaikan pesan politik serta program yang ditawarkan oleh pasangan calon. 
Meskipun kampanye terbuka berpotensi menimbulkan claster covid-19, akan tetapi KPU 
memperbolehkan menjalankan kampanye terbuka pada masa pandemi covid-19 dengan 
peraturan dibatasi jumlah peserta yang hadir maksimal 100 orang. 
Begitu juga pasangan Eri Cahyadi dan Armudji dalam menjalankan kampanye. Dibantu 
dengan tim pemenangan, pasangan tersebut juga menjalankan kampanye akbar dengan menaati 
protokol kesehatan yang ketat. Meskipun kampanye ini menjadi tantangan dan penghambat 
dalam menjalankan kampanye. Tim pemenangan tetap melakukan kampanye akbar sesuai 
dengan peraturan satuan tugas Covid-19. Ini dibenarkan oleh tim pemenangannya bapak 
wimbo ernanto92. 
“aturan dari satuan tugas covid 19, yang dulunya bisa melaksanakan rapat akbar dan dihadiri 
oleh sebanyak-banyaknya audiens, sekarang rapat akbar hanya dilaksanakan satu kali” 
f.  Media Massa Sebagai Penunjang Kampanye Politik Eri Cahyadi Dan Armudji 
Pemanfaatan media massa merupakan saluran komunikasi yang dapat dianggap paling 
efektif dan efisien pada masa kampanye terutama di masa pandemi covid -19. Kekuatan dan 
jangkauan yang luas mampu mendorong tercapainya tujuan politik. Penggunaan media massa 
dalam kampanye politik merupakan salah satu saluran komunikasi politik dengan cakupan 
wilayah yang lebih luas. Dalam aktivitas kampanye politik, pasangan Eri – Armudji juga 
memanfaatkan semua media massa mulai dari media sosial, media cetak dan juga media 
elektronik. Hal ini dikarenakan media massa dianggap lebih muda dalam menjangkau massa 
yang lebih luas. 
a. Media Sosial 
Menggelar pilkada serentak di masa pandemi mempunyai tantangan tersendiri bagi 
pasangan calon, terutama pada saat masa kampanye. Kampanye yang biasanya identik 
dengan pengumpulan massa menjadi sulit dilakukan karena dikhawatirkan dapat 
meningkatkan resiko penyebaran covid-19. Menanggapi hal itu, KPU menerbitkan revisi 
aturan yang melarang kampanye dengan cara menciptakan kerumunan massa seperti rapat 
umum, konser musik, dan membatasi pertemuan tatap muka. Sesuai dengan Peraturan KPU 
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No. 13 tahun 2020 yang merevisi peraturan sebelumnya, pada pasal 58 dalam peraturan baru 
menyatakan para kandidat pilkada serentak tahun 2020 harus mengutamakan kegiatan 
kampanye di media sosial dan media daring. Kandidat yang melanggar akan mendapatkan 
sanksi berupa peringatan tertulis, penghentian, dan pembubaran kampanye yang dilanggar 
selama 3 hari. 
Dalam menghabiskan masa kampanye, Eri Cahyadi dan Armudji juga turut 
menjalankan kampanye daring melalui aplikasi Zoom, tak hanya itu saja pasangan tersebut 
beserta tim pemenangan juga memanfaatkan media sosial untuk memperkuat popularitasnya. 
Media-media yang sering digunakan untuk menaikkan popularitasnya yaknik Whatsapp, 
Instagram, Facebook, Tik Tok. Hal ini dibenarkan oleh bapak Ahmad Hidayat93 
“Selama kampanye, media yang kita gunakan Whatsapp Balance, instagram, facebook, 
zoom, kamu bisa melihat semua kegiatan kampanyenya pak Eri dan pak Armudji di 
instagram dan facebook satu lagi tiktok, kita juga menggunakan tiktok, tapi yang sering 
kita gunakan ya Wa balance itu. Gambar 6: instagram Resmi pasangan Eri Cahyadi dan 
Armudji” 
 
gambar 8: Akun instagram resmi pasangan ERJI 
Sumber: https://www.instagram.com/eriarmujiofficial/ 
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gambar 9: facebook resmi pasanganEri Cahyadi dan Armudji. 
Sumber: https://web.facebook.com/eriarmujiofficial/?ref=page_internal 
Berdasarkan gambar diatas, akun media sosial facebook maupun intagram sangat 
efektif untuk menarik simpati kalangan millenial maupun komunitas. Hal ini terbukti interaksi 
yang terjalin dalam fanspage facebook relawan Eri Cahyadi- Armudji yang diikuti oleh 2.880 
orang dan disukai sebanyak 2.535 orang dan juga instagram Eri Armudji official yang diikuti 
oleh 22,3 ribu pengikut. Sehingga komunikasi politik yang di share di facebook maupun di 
instagram dapat berdampak kepada pilihan politik di kalangan millenial. Para pengunjung akun 
resmi media sosial tersebut diberi kesempatan untuk menyampaikan dukungan serta pendapat 
kepada pasangan Eri cahyadi maupun Armudji. Isi akun facebook dan instagram tersebut 
berupa informasi kegiatan kegiatan pasangan Eri Cahyadi dan Armudji mulai dari kegiatan 
kampanye politik hingga literasi. 
b.      Media cetak 
Sebagai pendukung dari keberhasilan sebuah kegiatan kampanye, media cetak menjadi 
salah satu aspek penting untuk membantu menjalankan kegiatan kampanye politik. maka dari 
itu, tim sukses dari pasangan Eri – Armudji menggunakan media cetak seperti alat peraga 
kampanye yang berupa baliho, umbul, spanduk dan juga menggunakan bahan kampanye yang 
berupa kaos, tas, termos, stiker, banner. Hal ini dibenarkan oleh Bapak Wimbo Ernanto94. 
 
94 Hasil wawancara 22 Februari 2021 
 



































“Kalo saya sendiri sering membagikan poster kepada masyarakat, dalam setiap hari saya 
membawa 3-5 bendel poster untuk dibagikan ke masyarakat, ketika saya ngopi di warung kopi, 
itu saya sambil membagi-bagikan poster, saya tinggalkan beberapa poster di warung kopi, 
biar masyarakat bisa mengenal Pak Eri”.  
Dari pemaparan hasil wawancara diatas sangat menggambarkan ikhtiar tim pemenangan dalam 
meningkatkan popularitas pasangan Eri Cahyadi dan armudji dengan membagikan poster ke 
masyarakat maupun ke kadai warung kopi. Berikut adalah gambaran – gamabaran alat peraga 
kampanye pasangan ERJI 
 Gambar 10: Alat Peraga Kampanye 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Gambar 11: Alat Peraga Kampanye  
 



































Sumber: dokumentasi peneliti 
Gambar 12: Media Cetak 
sumber: : https://web.facebook.com/eriarmujiofficial/?ref=page_internal 
Gambar di atas mendeskripsikan kegiatan kampanye pilkada pasangan Eri Cahyadi dan 
Armudji yang terekam oleh surat kabar Jawa Pos sedang menjalankan blusukan di kampung – 
kampung seperti di kampung Segaran, Tambaksari. Isi surat kabar tersebut menjelaskan bahwa 
pasangan ERJI sedang melihat langsung kondisi di lingkungan tersebut.  










Sumber: Dokumentasi Peneliti 
 



































Media cetak di atas dari koran investigasi juga memberikan informasi terkait Eri Cahaydi dan 
Armudji, isi dari surat kabar tersebut adalah program – program Eri- Armudji seperti gerakan 
UMKM bareng warga kota Surabaya, dan meneruskan Program dari wali kota Sebelumnya 
yaitu kesehatan, keamana daerah, dan pendidikan.  
c.       Media elektronik 
Tim sukses dari pasangan Eri- Armudji menggunakan seluruh media untuk 
mensosialisasikan apa tujuan dari kampanye, termasuk media elektronik seperti radio dan 
televisi. hal ini seperti yang dibenarkan oleh Bapak Iwan Diswanto95 
“Media yang kita gunakanan selama masa kampanye itu banyak, mulai dari media sosial 
instagram, whatsaapp sampai media elektronik, kita juga menggunakan radio dan tv, ya 
meskipun ada saluran radio kita yang diblokir sama pasangan sebelah, kan sebelah itu 
mainnya uang, lah kita sangat minim budget”. 
Pada hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan kampanye media 
yang digunakan tidak hanya media cetak dan media sosial selain menggunakan kedua media 
tersebut, tim pemenangan juga menggunakan media elektronik. 
C. Analisi Data 
1.        Strategi kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji 
  Langkah untuk mencapai sebuah kemenangan dalam suatu politik dibutuhkan strategi 
yang disusun secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang sama. Strategi dalam sebuah politik 
diharapkan mudah untuk dipahami oleh kelompok sosial. Sehingga proses tersebut mampu 
menciptakan feedback atau respon yang positif dari kelompok sosial. Kampanye politik 
merupakan salah satu bentuk dari komunikasi politik yang dilakukan oleh kelompok seseorang, 
individu maupun organisasi politik yang dilaksanakan di waktu tertentu dengan tujuan untuk 
mempengaruhi kelompok sosial. Ketika kampanye politik dimaknai sebagai kegiatan 
mempersuasi pemilih yang bertujuan untuk meningkatkan elektabilitas dan popularitas, Maka 
kandidat politik wajib memiliki strategi dan perencanaan yang intensif. Menurut Gun Gun 
Heryanto ada 3 pokok prinsip untuk meningkatkan strategi kampanye politik supaya mencapai 
hasil yang diharapkan yakni segmenting, positioning, dan branding. berdasarkan hasil 
wawancara kepada tim sukses pasangan ERJI, dalam menjalankan kampanye politik hal 
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mendasar yang dilakukan tim pemenangan untuk menarik hati masyarakat juga menerapkan 3 
tahapan tersebut. 
A. Segmenting Pasangan ERJI 
Pendataan dari segmentasi masyarakat kota Surabaya merupakan langkah awal yang 
harus dilakukan pasangan ERJI dalam kontestasi pilkada tahun 2020 sebelum menentukan 
target suara, hal ini bertujuan untuk memudahkan membaca karakter target pemilih. 
Masyarakat Surabaya tersusun dari berbagai struktur dan lapisan yang masing-masing 
memiliki karakteristik yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya, masyarakat Kota 
Surabaya juga terbentuk dari kelompok-kelompok yang memiliki latar belakang pendidikan, 
profesi, lingkungan bermain dan lain-lain, dan secara tidak langsung mempengaruhi individu 
dalam berfikir, bersikap, dan bertindak. Kompleksitas dan kerumitan struktur masyarakat 
Surabaya dicoba disederhanakan melalui identifikasi setiap kelompok masyarakat yang ada. 
Pembagian segmentasi masyarakat juga merupakan strategi awal yang dilakukan tim 
pemenangan pasangan ERJI Untuk dapat mengkomunikasikan pesan politik sesuai dengan 
kelompok masyarakat kota Surabaya yang heterogen. Sesuai dengan hasil wawancara, bahwa 
teknik mengelompokkan masyarakat kota Surabaya oleh tim pemenangan ERI-Armudji lebih 
condong dikelompokkan berdasarkan demografis dan kondisi sosial budaya, daripada melihat 
dari sisi geografis, psikografis dan perilaku politik.hal ini terlihat jelas ketika dalam 
menyampikan pesan politik pasangan Eri-Armudji beserta tim pemenangan mengangkat isu 
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan, dan agama. 
Selanjutnya adalah mensegmentasi berdasarkan agama, masyarakat yang menetap di 
negara Indonesia wajib memeluk agama sesuai keyakinannya masing-masing. Berdasarkan 
Undang Undang Nomor 1 tahun 1995 Ada enam agama yang diakui di Indonesia yakni Islam, 
Kristen, hindu, Budha, katolik, dan konghucu. Begitu pun dengan kota Surabaya, yang dimana 
setiap warganya diberi kebebasan beragama. 
Kasus bom bunuh diri di tiga Gereja yang terjadi di kota Surabaya pada tahun 2018 
menjadi peristiwa yang membelah masyarakat kota Surabaya secara agama. Hal ini yang cukup 
diperhatikan oleh tim pemenangan Eri-Armudji dalam menyampaikan pesan politik dengan 
mengangkat isu keagamaan dan memberikan jaminan keamanan beribadah untuk masyarakat 
non muslim. Karena dalam pesta demokrasi kemenangan hanya bisa dicapai dengan 
mengumpulkan sebanyak-banyaknya suara dari segmen pemilih di Kota Surabaya. 
 



































B. Positioning Pasangan ERJI 
setelah melakukan segmenting, langkah selanjutnya adalah menerapkan positioning 
dalam setiap segmen pasar. dalam dunia politik yang didalamnya terdapat konteks persaingan 
yang ketat, partai politik harus mampu menempatkan produk politik dan image politik dalam 
benak masyarakat, dalam menerapkan positioning, setiap kandidat politik wajib memiliki 
keistimewaan yang khusus sebagai pembeda dengan lawan politik. 
Dalam konteks pemilukada kota Surabaya pasangan Eri-Armudji memiliki nilai plus 
dibandingkan dengan lawan politik, hal ini dikarenakan sebelum terpilih menjadi wali kota Eri 
Cahyadi merupakan ketua BAPPEKO yang dimana stereotip masyarakat kota Surabaya 
menganggap bahwa Eri cahyadi mampu meningkatkan pembangunan infrastruktur kota 
Surabaya. karena dalam menanamkan kesan di benak para konstituen, Eri Cahyadi merupakan 
seorang birokrat dan menonjolkan hasil kinerja sosok Tri Rismaharini, dibalik keberhasilan 
figur Tri Rismaharini ada Eri Cahyadi yang turut berkontribusi. selain itu dikarenakan sifatnya 
yang intelektual, sosialis, agamis, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Sedangkan Armudji 
merupakan politisi senior yang memiliki banyak pengalaman dibidang politik hal ini 
dibuktikan dengan prestasi Armudji yang pernah menduduki jabatan sebagai ketua DPRD kota 
Surabaya dalam dua periode. 
 Sehingga dalam positioning pasangan ini lebih unggul karena menjual sosok Eri 
Cahyadi sebagai penerus figur Tri Rismaharini. Dalam setiap kampanye yang disampaikan 
oleh tim pemenangan selalu menekankan istilah tersebut, keunggulan tersebut yang tidak dapat 
dijual oleh kandidat lainnya. 
C. Branding Pasangan ERJI 
Secara umum dapat dikatakan bahwa strategi kampanye politik yang dilakukan oleh 
pasangan Eri-Armudji menjadikan figur sosok Tri Rismaharini sebagai brand atau produk 
politik utama. Mengingat tatanan politik di Indonesia masih mendominasi oleh kekuatan 
seorang figur. 
Tagline “meneruskan kebaikan” diyakini oleh tim pemenangan dapat secara ampuh 
mempengaruhi pikiran konstituen. Sebab Eri Cahyadi merupakan sosok dibalik keberhasilan 
Tri Rismaharini dalam membangun Kota Surabaya, untuk itu Eri Cahyadi memposisikan 
sebagai simbol keberlanjutan sosok walikota sebelumnya. Sehingga tagline tersebut terus 
digencarkan di media cetak maupun media elektronik yang bertujuan untuk memperoleh 
 



































dukungan politik dari kelompok sosial. Program-program kesejahteraan, kesehatan, 
pendidikan yang digagas oleh pasangan Eri-Armudji dapat membangun citra positif di 
masyarakat. Oleh karena itu, citra pasangan ERJI merupakan salah satu pilar politik yang perlu 
dibangun dengan kuat agar dipilih oleh masyarakat. 
Gambar 14: Poster Eri Cahyadi, Tri Rismaharini Dan Armuji 
Sumber : https://web.facebook.com/eriarmujiofficial/?ref=page_internal 
Berdasarkan analisis peneliti, pasangan Eri-Armudji memiliki ketergantungan akut 
terhadap figur Tri Rismaharini, dalam artian proses kampanye politik difokuskan dengan hasil 
kinerja tri risma selama menjabat sebagai wali kota Surabaya dalam 2 periode berturut-turut. 
Hal ini terlihat dalam menyampaikan pesan politik maupun media- media yang digunakan, 
yang dimana diberi embel- embel foto Tri Rismaharini. 
2.      Efektivitas Kampanye Politik Eri Cahyadi Dan Armudji Di Tengah Pandemi Covid-19 
Saluran komunikasi merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam konteks 
komunikasi politik. Menurut Dan Nimmo dalam jurnal yang ditulis Dadah Anugrah96. saluran 
komunikasi politik terdiri dari komunikasi interpersonal, komunikasi massa, dan komunikasi 
organisasi. Komunikasi interpersonal dilakukan melalui komunikasi dari pintu ke pintu yang 
bersifat tatap muka. Sedangkan komunikasi massa dapat dilakukan melalui komunikasi di 
depan khalayak banyak atau biasa disebut dengan pidato, dan komunikasi melalui media 
 
96 Dadah Anugrah, Marketing Politik: Urgensi Dan posisinya Dalam Komunikasi Politik, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 
5 No.2, Edisi Juli -Desember 201)1, hal 578 
 



































massa. dalam menjalankan kampanye yang dilaksanakan ditengah pandemi covid-19, tim 
pemenangan Eri cahyadi dan Armudji membagi dalam tiga macam kampanye yaitu kampanye 
door to door, kampanye akbar, dan media massa. 
Komunikasi interpersonal dilakukan dengan cara bertatap muka perorangan yang 
dilakukan dengan cara duduk bersama warga dan melakukan kegiatan keagamaan dengan 
memaparkan visi misi, program yang ditawarkan oleh pasangan tersebut, serta keberhasilan di 
balik sosok figur Tri Rismaharini selama menjadi wali kota Surabaya, Dengan tujuan dan 
maksud mengharap dukungan politik. 











Sumber: Dokumentasi Peneliti 
Sedangkan kampanye akbar dilakukan dengan cara mengumpulkan massa sebanyak-
banyaknya, karena kampanye tersebut dilaksanakan di masa pandemi, maka sesuai dengan 
peraturan KPU, tim pemenangan pasangan eri-armudji dalam melaksanakan kampanye akbar 
dengan mengumpulkan massa sebanyak 100 orang dan dilakukan hanya satu kali. Dan untuk 
mendukung popularitasnya serta mensosialisasikan pesan politik kepada kelompok sosial, 
maka pasangan eri-Armudji beserta tim pemenangannya menggunakan seluruh media massa 
baik cetak, elektronik, maupun media sosial. Dalam menjalankan kegiatan kampanye media 
 



































massa merupakan salah satu pemegang kekuatan politik dalam memberikan akses antara elit 
politik dengan elemen masyarakat. Media massa sebagai alat perantara juga dapat digunakan 
oleh masyarakat untuk mengakses dan memberikan informasi politik. hal ini sepeeti 
dikemukan oleh Mc Quail Menyampaikan informasi terhadap khalayak terkait upaya- upaya 
yang dilakukan oleh kelompok sosial, kelompok penekan, lembaga pemerintah maupun 
kelompok sosial. Berdasarkan hasil penelitian media massa yang sering digunakan selama 
menjalankan kegiatan kampanye politik adalah media cetak. Hal ini sudah menjadi fenomena 
yang lumrah karena media cetak mudah di akses oleh semua kalangan seperti baliho, poster, 
dan pamflet serta surat kabar. Lajunya arus globalisasi membuat masyarakat bergeser ke media 
sosial. Sejak masa pandemi covid -19 penggunaan internet di Indonesia mencapai 59% dari 
272,1 juta total penduduk Indonesia. Menurut Moedi media sosial yang sangat berkembang 
pesat di masa pandemi adalah tik tok, instagram, facebook, snapchat, dan like97. Dengan 
berkembang pesatnya media sosial selama masa pandemi covid-19, media yang paling efektif 
digunakan saat kampanye politik adalah media sosial. untuk itu tim pemenangan ERJI juga 
memanfaatkan media sosial seperti instgram dan facebook, di liat dari laman akun resminya 
kedua akun sosial media tersebut diikuti oleh ribuan orang.   
Peran media pada pemilukada tahun 2020 sangatlah penting, ditambah lagi karena 
adanya faktor pandemi covid-19 dan himbauan dari KPU RI, sehingga semua kandidat politik 
menggunakan media massa. Bila ditinjau dari strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh 
pasangan Eri- Armudji, maka teori ini tidak jauh beda dengan unsur- unsur komunikator politik 
yang dikemukakan oleh Dan Nimmo yakni komunikator, pesan, media, khalayak, efek. Dalam 
hal ini, Dan nimmo menekankan bahwa komunikasi selalu mempunyai efek dan pengaruh, 
maka tidak heran jika gagasan Dan Nimmo ini banyak mendorong riset komunikasi, khususnya 
dibidang komunikasi politik. 
Penggunaan metode ini dirasa sangat efektif, dimana hasil yang diperoleh pasangan 
Eri-Armudji sangat tinggi dibandingkan pasangan lawan politiknya Machfud Arifin -
Mujiaman. Perolehan suara Eri Cahyadi dan Armudji sebanyak 597.540 suara, sedangkan 
pasangan Machfud Arifin dan Mujiaman sebanyak 451.769 suara. Berikut rincian perolehan 
suara pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020 menurut data KPUD kota Surabaya. 
 
97 Machyudin Agung Harahap, Susri Adeni, Tren Penggunaan Media Sosial Selama Pandemi Di Indonesia  Jurnal 
Professional FIS UNIVED Vol.7 No.2 Desember 2020, hal 13 
 



































Table 10: Rincian Perolehan Suara Pemilukada Kota Surabaya Tahun 2020 
Berdasarkan Per Kecamatan 
Wilayah Nomor urut 01 Nomor urut 02 
karangpilang 15.204 11.978 
Wonocolo 16.184 12.513 
Rungkut 26.706 16.430 
Wonokromo 30.257 24.369 
Tegalsari 19.293 13.305 
Sawahan 43.632 29.290 
Genteng 12.509 7.734 
Gubeng 27.348 19.576 
Sukolilo 23.129 14.482 
Tambaksari 49.019 29.027 
Simokerto 17.294 14.301 
Pabean cantikan 11.759 12.724 
Bubutan 18.648 16.658 
Tandes 18.724 16.184 
Krembangan 22.341 20.888 
semampir 25.096 32.473 
kenjeran 31.523 26.052 
lakarsantri 12.750 9.338 
Benowo 16.366 10.614 
Wiyung 16.392 9.793 
Dukuhpakis 12.993 7.391 
Gayungan 8.615 6.322 
Jambangan 11.309 7.548 
Tenggilis Mejoyo 11.970 9.647 
Gununganyar 13.360 8.370 
Mulyorejo 18.601 9.588 
Sukomanunggal 22.552 15.040 
Asemrowo 7.143 9.515 
Bulak 9.291 6.651 
Pakal 13.261 11.070 
 



































sambikerep 14.130 10.184 
Tabel 3: data KPUD Kota Surabaya tahun 2020 
Selain data dari KPU kota Surabaya, penulis juga menampilkan hasil quick count dari empat 
lembaga survey yakni populicenter, poltracking, charta politika, dan juga Surabaya Survey 
Center sebagai perbandingan dengan hasil rekapitulasi dari KPU kota Surabaya.  
gambar 16: Hasil Quik Qount Dari Lembaga Survey 
sumber: https://web.facebook.com/eriarmujiofficial/?ref=page_internal 
Dari data deskripsi di atas, hal ini menunjukkan bahwa begitu dominannya pasangan Eri 
Cahyadi dan Armudji pada saat pemilihan wali kota Surabaya tahun 2020. Tim pemenangan 
Eri-Armudji berhasil menjalankan program kampanye dengan memetakan kebutuhan 
masyarakat dengan melihat karakteristik demografi masyarakat kota Surabaya, tak hanya itu 
slogan “meneruskan kebaikan” juga terus ditekankan oleh tim pemenangan kepada kelompok 
sosial dan mampu mempengaruhi target politik. kemenangan Eri-Armudji mempertegas bahwa 
pesan politik yang ditangkap masyarakat adalah Eri Cahyadi dan Armudji mampu meneruskan 
program sosok Tri Rismaharini. 
 
 







































Pilkada serentak tahun 2020 menjadi agenda politik yang dilaksanakan di tengah pandemi 
covid-19. Eri Cahyadi dan Armudji berhasil menjalankan kampanye politik di tengah pandemi covid-
19 dan mengalahkan lawan politiknya yakni Machfud Arifin dan Mujiaman dalam merebut kursi 
jabatan wali kota Surabaya. Kesuksesan Eri Cahyadi dan Armudji dalam kontestasi pemilukada tidak 
lepas dari strategi kampanye politik dan komunikasi politik.  
Eri Cahyadi dan Armudji berhasil menjadikan strategi kampanye politik dan komunikasi 
politik sebagai alat untuk bertukar pendapat, pandangan serta program antara kontestan dengan 
konstituen, dan juga sebagai strategi untuk mengalahkan kelebihan lawan. Untuk itu penulis 
menarik kesimpulan bahwa dalam memenangkan pilkada kota Surabaya tahun 2020 strategi 
kampanye politik dan komunikasi politik yang digunakan Eri Cahyadi dan Armudji adalah sebagai 
berikut: 
1. Menggunakan stategi kampanye politik yaitu segmenting, positioning, dan branding.  Dalam 
mempersiapkan pilkada tahun 2020, tim pemenangan Eri Cahyadi melakukan segmentasi 
untuk memahami potret kota Surabaya yang memiliki ragam demografi, agama dan juga 
menentukan target pemilih. Selain itu kuatnya politik kekerabatan, figur Tri Rismaharini 
sangat berpengaruh dalam kemenangan Eri cahyadi – Armudji, hal ini terbukti banyaknya 
masyarakat kota Surabaya yang memilih pasangan nomor urut satu tersebut dikarenakan yang 
tertanam di benak masyarakat bahwa Eri Cahyadi merupakan anak birokrat Tri Rismaharini 
sehingga masyarakat percaya bahwa Eri cahyadi mampu meneruskan program – program Tri 
Rismaharini.  
Dalam membangun image politik dan menguatkan personal brandingnya Eri Cahyadi dikenal 
sebagai Sosok yang masih tergolong muda agamis, sosialis, dan inovatif yang dapat menjadi 
nilai plus serta memberi keuntungan bagi Eri Cahyadi dalam merangkul kelompok sosial. Eri 
Cahyadi dan Armudji juga bukan orang baru di lingkaran pemerintahan kota Surabaya, 
sehingga pasangan tersebut memiliki elektabilitas tinggi dibandingkan dengan pasangan 
nomor urut 2. 
2. kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji berjalan sangat efektif meskipun di laksanakan di 
masa pandemi covid-19, hal ini karena tidak terlepas dari komunikasi politik mulai dari 
komunikasi interpersonal sampai dengan komunikasi massa. Eri Cahyadi- Armudji beserta 
 



































tim pemenangan menggunakan komunikasi interpersonal seperti melakukan blusukan dan 
sosialisasi keoada kelompok soial untuk mempengaruhi piliha politiknya. Pendekatan 
tersebut dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk melihat dan mengenali 
lingkungannya. Selanjutnya dengan menggunakan komunikasi massa seperti kampanye 
terbuka dan peran media massa, karena adanya pandemi covid-19 tim pemenangan Eri 
Cahyadi dan Armudji hanya menjalankan kampanye akbar satu kali melalui media zoom. 
Peran media massa juga sangat penting untuk menopang ke populeritasan pasangan tersebut, 
apalagi di massa pandemi covid-19 sangat menganjurkan kampanye virtual demi 
meminimalisir penyebaran wabah virus corona.  
Saran  
Di akhir penelitian laporan skripsi ini, ada beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 
untuk para tim pemenangan maupun kontestan politik yang berkaitan dengan kampanye 
politik.  
Dalam menjalankan kegiatan kampanye para juru kampanye perlu memiliki daya tarik 
tersendiri misalnya para juru kampanye memakai baju khas Eri Cahyadi dan Armudji agar 
dapat menjadi tren seperti halnya kampanye politik yang dilakukan oleh Jokowi mereka 
menggunakan baju kotak – kotak yang merupakan ciri khas yang tren di masyarakat. Selain 
itu dalam menyusun pesan- pesan kampanye hendaknya dikemas lebih menarik lagi tanpa 
melibatkan peran Tri Rismaharini yang terkesan kurang mandiri. Dan yang terakhir, 
meskipun kampanye di selenggarakan di masa pandemi covid-19 banyak masyarakat yang 
lebih terpengaruh melalui sosialisasi daripada media sosial, untuk itu kampanye politik lebih 
efektif dilakukan dengan terjun langsung ke kelompok sosial untuk melakukan pendekatan 
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Perundang- undangan 
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